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SERUAN PERINTAH & LARANGAN 

BAGI ORANG YANG BERIMAN 
 

 

Di dalam Al-Qur’an terdapat sekitar sembilan 

puluh ayat yang di awali dengan seruan, “Ya ayyuhal 

ladzina amanu (wahai orang-orang yang beriman). Setiap 

ayat yang diawali dengan seruan tersebut menunjukkan 

bahwa; (1) ayat tersebut merupakan ayat Madaniyyah
1
 

dan (2) setelah seruan tersebut akan ada kebaikan yang 

seorang mukmin diperintahkan untuk melakukannya atau 

akan ada keburukan yang seorang mukmin dilarang 

darinya, sehingga hal itu menuntut kepada seorang 

mukmin untuk memperhatikan seruan tersebut. Berkata 

‘Abdullah bin Mas’ud y;
2
 


ْ �ِ א َ� ذَ �ِ  �َ  ُ 
�َ �ْ �ِ א א�
 �َ �� �َ  ��َ {: لُ �ْ �ُ �َ  א�  َ��א �َ $َ رْ "َ !َ } א�ْ ُ� 
 �َ ْ� َ

 &ِ !َ  כَ ' ُ(  َ) ْ* ٌ,  ُ� ْ" َ� .)ُ �ْ 1 $َ �َ �ْ �ُ  ,0 َ/  وْ �َ  )ِ -ِ  ,ُ 

“Jika engkau mendengar Allah q berfirman, “Wahai 

orang-orang yang beriman,” maka pasanglah 

pendengaranmu, karena sesunggunhnya (setelah kalimat 

tersebut terdapat) kebaikan yang (engkau) diperintahkan 

dengannya atau (terdapat) keburukan yang (engkau) 

dilarang darinya.”
3
 

 

Berikut ini adalah tafsir ayat dan penjelasannya. 

                                                 
1
 Mabahits fi Ulumil Qur’an, Manna’ Al-Qaththan. 

2
 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 32 H di Madinah. 

3
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 1/148. 
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PERINTAH KEPADA 

ORANG YANG BERIMAN 

______________________________________________ 

 

PERTAMA 

Perintah Untuk Meneliti Berita dari Orang Fasik 

______________________________________________ 

 

QS. AL-HUJURAT : 6 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ�ُ��ْ �ِ�نْ 3َ   
�نَْ  �ءَכ9ُْ َ!אَ-ِ 8ٌ�ِ�5َ6َ!َ &ٍ5َ*
�א ِ-َ@َ�אَ�ٍ? َ!6ُْ>5ُِ<�ْ �5ُْ =ُِ>*ْ ً�ْBَ א ْ*��א َ!َ
9ُْ6Dْ َ'אدَِِ 1Dَ$َ א َ� 

∩∉∪ 

”Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepada 

kalian orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti agar kalian tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kalian menyesal atas 

perbuatan kalian tersebut.”
4
 

 

 

                                                 
4
 QS. Al-Hujurat : 6. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, jika datang kepada kalian orang fasik
5
 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti 

kebenaran berita tersebut
6
 agar kalian tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kalian menyesal atas 

perbuatan kalian tersebut, jika kalian keliru dalam 

menerima berita.
7
  

 

Banyak para ahli tafsir yang menyebutkan bahwa 

ayat ini diturunkan berkenaan dengan Al-Walid bin 

‘Uqbah bin Abi Mu’ith ketika ia diutus oleh Rasulullah 

a untuk mengambil zakat Bani Musthaliq.
8
 Sementara 

antara Bani Musthaliq dengan keluarga Al-Walid pernah 

terjadi permusuhan ketika masa Jahiliyah, maka saat itu 

Al-Walid merasa takut untuk mendatangi Bani 

Musthaliq. Akhirnya ia kembali lalu menyebutkan bahwa 

mereka menolak membayar zakat dan hendak 

membunuhnya, sehingga ia pun melarikan diri dari 

mereka. Mendengar hal tersebut, maka Rasulullah a 

marah dan hendak memerangi Bani Musthaliq. Kondisi 

Rasulullah a masih seperti itu hingga datangnya utusan 

dari Bani Musthaliq. Para utusan itu pun memberitahukan 

kepada Rasulullah a bahwa mereka tetap setia pada 

perjanjian, dan memberitahukan bahwa Al-Walid 

kembali dari perjalanan dan belum sampai ke tempat 

mereka. Kemudian Rasulullah a mengutus Khalid bin 

                                                 
5
 Orang fasik adalah orang yang banyak melakukan dosa besar. 

6
 Tafsirul Jalalain, 515. 

7
 Mukhatashar Tafsiril Baghawi, 888. 

8
 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/208. 
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Walid y dari jalur lain. Khalid y pun sampai ke tempat 

mereka sebelum Maghrib. Ternyata mereka 

mengumandangkan adzan, lalu Shalat Maghrib dan Isya’. 

Dengan demikian diketahui bahwa Bani Musthaliq tidak 

murtad. Lalu Allah q menurunkan Surat Al-Hujurat ayat 

6 sampai 8.
9
 

 

Berita yang dibawa oleh orang yang fasik dapat 

diterima jika terbukti kebenarannya, setelah dilakukan 

pemeriksaan yang teliti. Berkata Syaikh ‘Abdurrahman 

bin Nahir As-Sa’di 5; 

 

 َ- ِE  ْא3ِ �َ א� Fُ  ِ$ ْ� َG  َ) َ5 ِ,  ْא� َH �ِאَ  8ِ א 
6� َI �5 �ُ  َو 

 5َ א�6* ُ� نْ &ِ ، !َ 

 دَ � �ِ  
Gא� Kَ ِL Eُ  َא�ْ و َ� َ, ِLא ُ�  َ$ َD Mِ 1 ْG ِB ِ(  َ$ ِ� Eَ  ِ- ِ(  َو Mَ َG َق ،

 دَ  نْ �ِ وَ � �ْ  َ$ َD َ9ْ �َ وَ  بَ �ِ ، כُ )ِ -ِ �ْ 1 כ  َ� ْ
 َ� Eْ  ِ- ِ( َ! ، ِH ْ* ِ(  َد ِ� ْ* Eٌ 
 َ$ َD َ� 1 
، بِ אذِ כَ א�ْ  ,َ 5َ (َ ، وَ لٌ �ْ 5ُ �ْ �َ  قِ אدِ א�>
  ,َ 5َ (َ  ن
 َ��ُ  8ِ אِ� Hَ א�ْ  ,َ 5َ (َ ، وَ دٌ وْ دُ ,ْ  َ6 َ� ِّB Rٌ  ِ! ْ* ِ(  َא'َ ,ْ כَ א ذَ �َ כ 

 

“Ketika mendapat berita dari orang yang fasik wajib 

(untuk) diperiksa dan dikonfirmasi. Jika terdapat 

petunjuk dan tanda-tanda atas kebenarannya, (maka 

berita tersebut) dilaksanakan dan dibenarkan. (Namun) 

jika terdapat petunjuk atas kedustaannya, (maka) berita 

tersebut didustakan dan tidak dilaksanakan. Di dalam 

                                                 
9
 HR. Ahmad, dengan diringkas. 
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(ayat ini) terdapat dalil bahwa berita dari orang yang 

jujur diterima, dan berita dari orang yang pendusta 

ditolak, (sedangkan) berita dari orang fasik, maka 

diperiksa (dahulu) sebagaimana yang telah kami 

sebutkan.”
10

 

 

Adapun persaksian orang yang fasik tidak dapat 

diterima. Berkata Syaikh Amin Asy-Syinqithi 5; 

 

�َ  Tْ 1 !ِ א�َ 
َ =َ  حَ ,
 Mَ وَ  ْ� Uِ ِV  َ)� ٍ,  ِ- 
�ْ $َ  Tِ �ْ א��  َB ُ5 ْ� ِل 
א 9ْ�ُ�َ وTْ  َB ْ� ِ� ِ( :} ْ�Dُ5َ�ْ=َ Kَ !ِ  כَ �ِ ذَ ، وَ 8ِ אِ� Hَ א�ْ  ةِ אدَ �َ َ/ 

 Kَ وَ  ]4:א���ر[} نَ َ/َ�אدَةً �ََ-Gאً وَ�وYِ�َُכَ 9ُXُ אHَ�ْאِ�ُ��ْ 

ُ א�ْ  �َ *ْ -َ  فَ َ\ (ِ  َD َ� ِאء  ِ! Tْ  َא�ْ  ةِ אدَ �َ َ/  دِّ ر َH �ِ8ِ א  

 

“Allah q menjelaskan tentang hal yang lain, (yaitu 

tentang) larangan menerima persaksian (dari) orang yang 

fasik. Yang demikian itu (disebutkan) dalam firman-Nya, 

“Dan janganlah kalian menerima persaksian mereka 

untuk selama-lamanya. Dan mereka itu adalah orang-

orang yang fasik.”
11

 Dan tidak ada perselisihan di 

kalangan para ulama’ tentang tertolaknya persaksian 

orang yang fasik.”
12

 

 

                                                 
10

 Taisirul Karimir Rahman, 800. 
11

 QS. An-Nur : 4. 
12

 Adhwaul Bayan, 7/411. 
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Ayat ini mengisyaratkan tentang diterimanya berita 

dari orang satu orang, jika orang tersebut adalah orang 

yang adil. Berkata Imam Al-Qurthubi 5; 

 

 ِ! Tْ  َX ِ� ِدَ  ?ُ �َ אْ_  ه ِ� ْ* Eٌ  َ$ َD َB 1 ُ5 ْ� ِא�ْ  ,ِ 5َ (َ  ل َ� ِ̀  אنَ א כَ ذَ �ِ  Gِ א
 َ$ ْG Kً َaِ ، 
' ُ(  ِ� 
 ,ُ  َG  َ' َ� Eَ  َ) َ5�ِ  ِ$ ْ� I �5َ א�6
 א -ِ �َ *ْ !ِ  ,ٌ �ْ א �َ �َ '
�َ وَ . 8ِ אِ� Hَ א�ْ  ْ�  َb َ5 �َ  ِ! cْ ُ� ُ(  َ- َd Eَ  َB ْ� �ُ ُ(  ِ! َaْא T ْ) َ5 ِאر 
 .א�َ  ٌ?  َ� ْ5 ُd ُD�H cْ 8ُ  َB ِ, ْ� َِ א�ْ وَ  ?ٌ א'َ �َ �َ  ,َ e َ5َ א�ْ  ن
 א، aَِ א$ً �َ 3ْ �ِ 

 

“Di dalam ayat ini (terdapat) dalil tentang diterimanya 

berita dari satu orang, jika (orang tersebut) adalah orang 

yang adil. Karena sesungguhnya (kita) hanyalah 

diperintahkan untuk melakukan pemeriksaan ketika 

menukil berita (dari) orang yang fasik. Dan barangsiapa 

yang telah jelas kefasikannya, (maka) batallah 

perkataannya di dalam pemberitaan (secara) ijma’. 

Karena sesungguhnya berita adalah amanah dan 

kefasikan merupakan faktor yang dapat 

membatalkannya.”
13

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
13

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 16/136. 
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______________________________________________ 

 

KEDUA 

Perintah Untuk Menjauhi Banyak Berprasangka 

______________________________________________ 

 

QS. AL-HUJURAT : 12 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��א א6َ3ِْ��5ُْ �َ��َ�א א�َ� �َ ِّ�
fَ א כIَِ*ً,א ْ-َ 
�ِ ِ�نّ
gא� �َ
 
�ِ 9ٌbْ�ِ وّ
gא� ْ�cُ 
c@َ=َ Kَ אhً

hُכ9ُْ َ-ْْ-َ Fْ6َiْ�َ Kََא و

 
Gُכ9ُْ �نَْ � َ̀ َ� �F>ِ�َُ� ْ*)َِ� 9َ>ْ�َ Eَُ6ُُ��ْ ْ"כXْ,َِ6ًא َ!כ*ْ�هُ ِ) َ

 َ
َ ِ�ن
 א� 
אبٌ ر
 وَא=
ُ��א א� 
�=َ  ْ* ِ̀ ٌ9 ∩⊇⊄∪ 

”Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak 

berprasangka, (karena) sesungguhnya sebagian dari 

prasangka itu adalah dosa. Dan janganlah mencari-cari 

keburukan orang lain dan janganlah sebagian kalian 

menggunjing sebagian yang lainnya. Apakah seorang di 

antara kalian suka memakan daging saudaranya yang 

sudah mati? Maka tentunya kalian merasa jijik 

kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 

Penyayang.”
14

 

                                                 
14

 QS. Al-Hujurat : 12. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, jauhilah banyak berprasangka, karena 

sesungguhnya sebagian dari prasangka itu adalah dosa. 

Dan janganlah mencari-cari keburukan orang lain dan 

janganlah sebagian kalian menggunjing sebagian yang 

lainnya. Apakah seorang di antara kalian suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentunya 

kalian merasa jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada 

Allah q, dari perbuatan tersebut. Sesungguhnya Allah q 

Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang kepada 

orang-orang yang bertaubat.
15

 

 

Orang-orang yang beriman dilarang banyak 

berprasangka, karena prasangka merupakan perkataan 

yang paling dusta dan mengantarkan kepada dosa. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 

 ِ� 

 وَ  9ْ אכُ �gא� َ�  َ! ِ& 

  نgא� 
� Kَ وَ  G ْ� jِِ <َ א�ْ  بُ �َ כْ �َ  
 َ= َ> 
c ُc ْ� َא و Kَ َ=  َ@ 
c ُc ْ� َא و Kَ َ=  َ> �َא ُG ْא وَ و Kَ َ=  َG َ-א وْ ,ُ א
 .אא'ً �َ (ْ �ِ  א�
ِ  אدَ 5َ א $ِ �ْ ُ' �ْ כُ א وَ �ْ hُ אKَ َ=  َ5 َk وَ 

 

“Jauhilah oleh kalian berprasangka, karena 

sesungguhnya prasangka itu adalah perkataan yang 

paling dusta. Dan janganlah kalian saling memata-

matai, jangan saling mencari-cari keburukan, jangan 

                                                 
15

 Tafsirul Jalalain, 517. 
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saling dengki, jangan saling membelakangi, dan jangan 

saling membenci. Jadilah kalian semua sebagai hamba-

hamba Allah q yang bersaudara.”
16

 

 

Prasangka yang berdosa adalah jika prasangka 

tersebut diungkapkan. Berkata Sufyan Ats-Tsauri 5; 

 

 ،(ِ-ِ 9َ
Dَوََ=6َכ 
�ُg=َ َْن� �َXَُ9ٌ، وbْ�ِ َ�אXُGُ َ̀ �� lََ�אنِ �َ
g�َא
 َ9
Dَ6َכ=َ Kََو 
��g=َ َْن� �َXَُ9ٍ وbْ&ِ-ِ mَ*ْ�َ ,ُ)َ_ْوَא.  

 

“Prasangka (terbagi menjadi) dua, salah satunya berdosa, 

(yaitu) prasangka yang diucapkan. Dan (prasangka) yang 

lainnya tidak berdosa, (yaitu) prasangka yang tidak 

diungkapkan.”
17

 

 

Orang-orang yang beriman dilarang untuk mencari-

cari aib orang lain. Karena seorang yang biasa mencari-

cari aib orang lain, maka aib-aibnya akan dibuka oleh 

Allah q Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p ia berkata, 

Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
16

 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari Juz 5 : 5717 dan Muslim Juz 4 : 

2563. 
17

 Mukhtashar Tafsiril Baghawi, 889. 
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5ِ 6
  =َ Kَ وَ  ُ

 &ِ !َ  9ْ �ُ א=َ رَ �ْ א $َ �ْ ' ُ(  َ� ْ�  َ= 
6 ِ5 ُV  َ$ ْ� َא�ْ  )ِ *ْ (ِ �َ  ةَ ر ُ� cْ ِD ِ9 
 َ= 
6 ِ5 ُV  ُ 
�َ وَ  )ُ =َ رَ �ْ $َ  א� ْ�  َ= 
6 ِ5 ُV  ُ 
 Tْ !ِ  �ْ �َ وَ  )ُ <ْ H hَْ �َ  )ُ =َ رَ �ْ $َ  א�

 )ِ Dِ ْ̀ رَ  فِ �ْ 3َ 

 

“Janganlah kalian mencari-cari aib saudaranya. Karena 

sesungguhnya seorang yang mencar-cari aib saudaranya 

sesama muslim, maka Allah q akan mencari-cari 

aibnya. Dan barangsiapa yang dicari-cari aibnya oleh 

Allah q, maka Allah q akan membuka aib-aibnya 

meskipun ia (bersembunyi) di dalam tempat 

tinggalnya.”
18

 

 

Di dalam ayat ini Allah q juga melarang orang-

orang yang beriman dari ghibah. Ghibah adalah 

menceritakan keburukan saudara sesama muslim yang 

saudaranya tersebut tidak menyukainya. Hal ini 

sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa 

Rasulullah a bersabda; 

 

ُ وَرَُ��ْ Bَאُ��ْ  ؟iِ�ْ ُ?5َ*ْ نَ َ�א א�ََ=Gْرُوْ  
ُ�ُ) �َْ$Bَ 9ُDَאلَ ذِכُْ,כَ א אَ�
 Tْ)َِ� T!ِ َِ�نْ כَאن �رََ�َْ�َ� Eَ*Bِ ُא  �ََ(אכَ ِ-َ�א َ�כَْ,ه�َ

                                                 
18

 HR. Tirmidzi Juz 4 : 2032. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 7985. 
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 ْ�Bَُ� ُאلَ ِ�نْ כَאنَ ِ!*ْ  ؟لBَ ْ��ُ=َ א�لُ َ!Gْ�َ א6َ5ْ6َkُِْ) وَِ�نْ 9ْ�َ ِ) َ
 ُ(
6�َ-َ Gْ�َ!َ � َ�כُْ

 

“Tahukah kalian apakah ghibah itu?” Mereka 

menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. 

Rasulullah a bersabda, “Yaitu engkau menceritakan 

saudaramu yang tidak ia suka.” Ada yang bertanya, 

“Bagaimana jika apa yang aku katakan benar-benar ada 

pada saudaraku?” Beliau menjawab, “Jika padanya 

benar-benar ada apa yang engkau katakan, maka engkau 

telah menghibahnya. Jika tidak ada, maka engkau telah 

membuat kebohongan atasnya.”
19

 

 

Seorang yang biasa menghibah orang lain, maka 

pada Hari Kiamat ia akan mencakar wajah dan dadanya 

sendiri dengan kuku tembaga –wal’iyadzubillah.- 

Sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 َ� 
אسٍ <َ ُ'  �ْ אرٌ �ِ l َHْ �َ  9ْ �ُ مٍ �َ �ْ �َ -ِ  تُ رْ ,َ �َ  Tْ -ِ  جَ א ُ$,ِ �
 َ� ْe َ� ُt ْ� َ3ُ وُ  ن ْ� َX ُ� ْ9  َو Mُ ُG ْرَ و ُX ْ9 َ! ، ُ� ْD �ُ : َ� ْ�  َX ُu Kَ ِء 
 אسِ א��
  مَ �ْ <ُ �ُ  نَ �ْ Dُ כُ "ْ �َ  �َ �ْ �ِ א�
  ءِ X ُu Kََ : אلَ ؟ Eُ َB �ْ ,ِ 5ْ א 3ِ �َ 
 .9ْ �ِ אTْ  َ� ْ$ َ, Uِ !ِ  نَ �ْ 
ُ �َ �َ وَ 

                                                 
19

 HR. Muslim Juz 4 : 2589. 
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“Ketika aku di mi’rajkan (ke langit). Aku melewati suatu 

kaum yang berkuku tembaga yang sedang mencakar 

wajah-wajah dan dada-dada mereka. Aku bertanya, 

“Siapa mereka itu, wahai Jibril?” Jibril j menjawab, 

“Mereka adalah orang-orang yang memakan daging 

(menghibah) masnusia dan menodai kehormatan 

mereka.”
20

 

 

Cara bertaubat dari ghibah adalah dengan 

melepaskan diri dari perbuatan ghibah dan berazzam 

untuk tidak mengulanginya. Jika orang yang dighibahi 

mengetahui perkaranya, maka harus meminta maaf 

kepadanya. Namun jika orang yang dighibahi tidak 

mengetahui perkaranya, maka cukup dengan cara memuji 

orang yang dighibahi tersebut di tempat di mana dahulu 

ia dighibah. Sehingga ghibah dibayar dengan pujian.
21

 

Ada beberapa ghibah yang diperbolehkan syari’at, di 

antaranya adalah; karena ada kezhaliman, untuk merubah 

kemungkaran, meminta fatwa, memberikan peringatan 

kepada muslim lainnya, dan untuk orang yang melakukan 

kefasikan secara terang-terangan.
22

 

 

 

 

 

 

                                                 
20

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 4878, lafazh ini milik keduanya. 

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul 

Jami’ : 5213. 
21

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/218. 
22

 Fathul Bari, 10/503. 
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______________________________________________ 

 

KETIGA 

Perintah Untuk Melakukan Taubat Nashuha 

______________________________________________ 

 

QS. AT-TAHRIM : 8 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��א ُ=�ْ �َ��َ�א א�َ� �َ ْ�-ُ�  
' ?ً-َ�ْ=َ ِ 
א َ$1cَ ُ>�ْ 1�َ�ِ א� ً̀
Yَאِ=כ9ُْ وDَ)ِGُْ�َכ9ُْ 3َ�
אتٍ �نَْ ��  رَ-�כ9ُْ  َ, َ$ْ�כ9ُْ َ�ّ*ِ ِHَّכ

� َ=ْ<6َِ�א אaَْْ'َ�אرُ  َ=ْ@ِ,يْ ْ�ِ  
T5ِ
ُ א�� 
َ�ْ�مَ wِeْ�ُ Kَي א�
 ْ��ِ
�ُ��ْ وَא�َ� �َ َ
�� ��Gِ�َْْ ُ) ُ'�ْ א ََ*ْ-َ 1
َcْ�َ 9ْXُُ9ْ�ِ ر


כَ  رََ'א وَאHِkْْ, َ�َ�אنَ رَ-
َ�א �َْ=9ْ�ِ َ�َ�א ُ'�ْ ُ��ْ وَِ-"َْ�َ�אِ'9ْ�ِ َ�ُ��ْ '�ِ

 ْ�GِBَ ٍءTْ/َ ِEُّ1 כDَ$َ ٌ, ∩∇∪ 

 

”Wahai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kalian 

kepada Allah (q) dengan taubat nasuha. Mudah-

mudahan Rabb kalian akan menghapuskan kesalahan-

kesalahan kalian dan memasukkan kalian ke dalam 

Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada 

hari ketika Allah (q) tidak menghinakan Nabi (a) dan 

orang-orang yang beriman bersamanya, sedangkan 
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cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah 

kanan mereka, mereka mengatakan, “Wahai Rabb kami, 

sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 

kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.”
23

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, bertaubatlah kalian kepada Allah q dengan 

taubat nasuha. Mudah-mudahan Rabb kalian akan 

menghapuskan kesalahan-kesalahan kalian dan 

memasukkan kalian ke dalam Surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, pada Hari Kiamat Allah q 

tidak menghinakan Nabi a dan orang-orang yang 

beriman bersamanya, sedangkan cahaya mereka 

memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka –

sesuai dengan amalan mereka ketika di dunia- agar 

mereka dapat berjalan di atas shirath dan tidak terjatuh 

ke dalam Neraka Jahannam,
24

 mereka mengatakan ketika 

mereka melihat cahaya orang-orang munafik padam, 

“Wahai Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya 

kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha 

Kuasa atas segala sesuatu.”
25

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
23

 QS. At-Tahrim : 8. 
24

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
25

 Zubdatut Tafsir, 753. 
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Cara melakukan taubat nashuha adalah : 

 

6
 אَ � ْ� َ- ُ?  
�ِ $َ  D َVَ �ْ �َ  نْ �َ  �َ Xُ  حُ �ْ ُ> א��  
 ,ِ אT َ> Uِ א�ْ !ِ  Fِ 'ْ א��

ْ �َ وَ  Tِّ אT َ� Uِ א�ْ !ِ  )ُ �ْ �ِ  D Rََ א َ� 1 �َ Dَ $َ  مُ Gَ �ْ �َ وَ  ِw ُم  َ$ َD َ� 1 ْن 
 Kَ َ�  ْH ْ
 Eَ  ِ! ْא� T ُ� cْ َ6 ْ� َ5 ِE،  ُb 
�ِ دَ Kَْ  �8 <َ א�ْ  אنَ כَ  نْ �ِ  9 ِTّ  َهُ د� ر 
 ِ� َ� ْ* ِ(  ِ- َd ِ, ْ� ِ� ِ(. 

“Taubat nashuha adalah seorang; (1) menghentikan dosa 

seketika itu juga, (2) menyesali (dosa) yang telah 

dilakukan di masa lalu, (3) bertekad untuk tidak 

melakukan (dosa tersebut) di waktu yang akan datang. 

(4) Kemudian jika (dosanya berkaitan dengan) hak anak 

Adam, (maka) ia harus mengembalikannya dengan cara 

(yang berlaku).”
26

 

 

Seorang yang telah benar-benar bertaubat dari 

dosanya, maka ia seperti orang yang tidak mempunyai 

dosa. Sebagaimana diriwayatkan dari ‘Abdullah (bin 

Mas’ud) y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

6
 אَ � ِLא Fُ  ِ� َ�  
�ْ �َ ، כَ Fِ 'ْ א��  Kَ َذ  ْ' Fَ  َ� ُ(. 

“Orang yang telah bertaubat dari dosa seperti orang 

yang tidak mempunyai dosa.”
27

 

                                                 
26

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/392. 
27

 HR. Ibnu Majah : 4250. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahih Ibni Majah Juz 10 : 3427. 
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Hendaknya seorang muslim membiasakan 

membaca doa ketika berjalan menuju ke masjid, karena 

doa tersebut merupakan permohonan agar diberikan 

cahaya oleh Allah q. Doanya adalah : 

 


 אَ D� ُ� 

َ א9  ْ3 Eْ  ِ� Tْ  ِ! Tْ  َB ْD ِ5 Tْ  ُ' ْ� ًא وَ ر ِ! Tْ  ِ� cَ ِ'א Tْ  ُ' ْ� ًא وَ ر ِ! Tْ 
 �َ ْ� ِ
 Tْ  ُ' ْ� ًא وَ ر ِ! Tْ  َ- <َ ِ, ْא وَ رً �ْ 'ُ  ي ِ� ْ�  َ! ْ� ِB Tْ  ُ' ْ� ًא وَ ر ِ� ْ� 
 َ= ْ> ِ6 Tْ  ُ' ْ� ًא وَ ر َ$ ْ�  َ� ِ� ْ* ِ� Tْ  ُ' ْ� ًא وَ ر َ$ ْ��ِ א وَ رً �ْ 'ُ  Tْ א�ِ �َ ِ/   ْ� 
 َ- ْ* ِ�  َ� َG 
�ِ א وَ رً �ْ 'ُ  ي ْ�  َ) ْD ِH Tْ  ُ' ْ� ًא3ْ א وَ ر َ
 Eْ  ِ! Tْ  َ' ْH cِ Tْ 
 אرً �ْ 'ُ  g ْ9  ِ� Tِْ $ْ �َ א وَ رً �ْ ُ' 

 

“Ya Allah, jadikanlah di dalam hatiku ada cahaya, di 

lisanku ada cahaya, di pendengaranku ada cahaya, di 

penglihatanku ada cahaya, di atasku ada cahaya, di 

bawahku ada cahaya, di kananku ada cahaya, di kiriku 

ada cahaya, di depanku ada cahaya, di belakangku ada 

cahaya, jadikanlah pada jiwaku ada cahaya, dan 

besarkanlah cahaya untukku.”
28

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
28

 HR. Muslim Juz 1 : 763. 
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______________________________________________ 

 

KEEMPAT 

Perintah Untuk Berbekal Menyambut 

Datangnya Hari Kiamat 

______________________________________________ 

 

QS. AL-HASYR : 18 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ

 �َ��َ�א א�� mٌHْ'َ ,ُْg�ْ6َ�َْو َ 
�ُ��א א=
ُ��א א�َ� �َ 
GBَ א �ْ�َ

 َ
َ َ(Gٍiَ�ِ  ْ*5ِ وَא=
ُ��א א� 
 ∪∇⊆∩ نَ ٌ, ِ-َ�א َ=ْ
�Dُ�َْ ِ�ن
 א�

”Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian 

kepada Allah (q) dan hendaklah setiap jiwa 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 

esok. Bertaqwalah kepada Allah (q), sesungguhnya 

Allah (q) Maha Mengetahui apa yang kalian 

kerjakan.”
29

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah q dengan cara 

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya
30

 dan hendaklah setiap jiwa memperhatikan amalan 

yang telah diperbuatnya untuk menghadapi datangnya 

                                                 
29

 QS. Al-Hasyr : 18. 
30

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
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Hari Kiamat. Bertaqwalah kalian kepada Allah q, 

sesungguhnya Allah q Maha Mengetahui apa yang 

kalian kerjakan dan akan memberikan balasan kepada 

kalian.
31

 

 

Hari Kiamat disebutkan dalam ayat ini dengan 

penyebutan “hari esok” untuk mengingatkan bahwa 

kedatangan Hari Kiamat itu dekat.
32

 Definisi taqwa yang 

mencakup adalah sebagaimana perkataan Thalq bin 

Habib 5; 

 


ْ =َ  نْ �َ  َ� Eَ  ِ- َd َ$א ِ?  ِ
�ِ  رٍ �ْ D 'ُ 1َ ، $َ א� َ�  ِ
 אبَ �َ bَ  �ْ 3ُ ,ْ ، =َ א�
 ِ
�َ  כَ ,ُ 6ْ =َ  نْ �َ ، وَ א� ْ
 <ِ َ* َ?  ِ
�ِ  رٍ �ْ D 'ُ 1َ ، $َ א� َ�  ِ
e َt 1ْ ، =َ א�
 .א�
ِ  אبَ �َ $ِ 

 

“Engkau melakukan ketaatan kepada Allah q, di atas 

cahaya (petunjuk) dari Allah q karena engkau 

mengharapkan pahala (dari) Allah q. Dan engkau 

meninggalkan maksiat kepada Allah q, di atas cahaya 

(petunjuk) dari Allah q, karena engkau takut hukuman 

(dari) Allah q.
33

 

 

 

 

                                                 
31

 Zubdatut Tafsir, 733. 
32

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/19. 
33

 Taisirul Karimir Rahman, 799. 
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______________________________________________ 

 

KELIMA 

Perintah Untuk Segera Menghadiri Shalat Jum’at 

______________________________________________ 

 

QS. AL-JUMU’AH : 9 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ�
 ِ�ذَא ُ'�ْ  � �ْ�َ\ةِ ِ 
<D�ِ َْ�مِ دِي
ِ وَذَرُوא אVَ*ْ5َ�ْ ذَِ�כ9ُْ َ(ْ*ٌ,  אْ�ُ@ُ�َ
ِ? َ!אْ�َ
ْ�א 
1�َ�ِ ذِכِْ, א�

 
� ْ��ُDَ
 ∪∩ نَ כ9ُْ ِ�نْ כُْ�9ْ6ُ َ=ْ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian 

diseru untuk melaksanakan Shalat Jum’at, maka 

bersegeralah kalian mengingat Allah (q) dan 

tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi 

kalian jika kalian mengetahui.”
34

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, apabila muadzin telah menyerukan panggilan 

adzan untuk melaksanakan Shalat Jum’at, maka 

bersegeralah kalian untuk mendengarkan khutbah, 

                                                 
34

 QS. Al-Jumu’ah : 9. 
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menunaikan Shalat Jum’at, dan tinggalkanlah jual beli.
35

 

Yang demikian itu lebih baik bagi kalian, karena akan 

mendatangkan pahala dan ampunan untuk kalian, jika 

kalian mengetahuinya.
36

 

 

Semakin awal datang untuk menghadiri Shalat 

Jum’at, maka akan semakin besar pahalanya. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

 

 َ� ِ�  ْk6َ א cَ Eَ  َ� ْ� َא�ْ  م ُ@ ُ� َ
 ِ?  ُk cْ Eَ  َْ @َ א��א-َ  ِ?  ُb 
א �َ '
 "َ כَ !َ  אحَ رَ  9
 َB 
�َ وَ  ?ً 'َ Gَ -َ  بَ , ْ�
 !ِ  אحَ رَ  cא� T َ$א ِ?  
Iכَ !َ  ?ِ *َ א'ِ א� َ" 
' َ� َB א 
 بَ ,
�َ وَ  ةً ,َ �َ -َ  ْ�
 !ِ  אحَ رَ  cא� T َ$א ِ?  
Iא�ِ א� َI ِ?  َ! َכ َ" 
' َ� َB א 
א tً 5ْ כَ  بَ ,
 َ� ْB َ, َوَ  ن َ� ْ�
 !ِ  אحَ رَ  cא� T َ$א ِ?  

 "َ כَ !َ  ?ِ 
َ א-ِ א�,' َ� َB א 
 بَ ,
�َ وَ  ?ً א3َ 3َ دَ  ْ�
 T א!ِ  אحَ رَ  c� َ$א�ْ  ?ِ א َe ِ�
 "َ כَ !َ  ?ِ cَ א' َ� َB א 
 بَ ,
 َ- ْ* hَ ً?  َ! ِ& َجَ ,َ א (َ ذ  ِxْא َ� نَ �ْ 
ُ �ِ cْ َ6 �َ  ?ُ כَ Lِ َ\ �َ א�ْ  تِ ,َ hَ َ̀  אمُ 

 .,َ כْ א��ِّ 

 

 

 

                                                 
35

 Zubdatut Tafsir, 742. 
36

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
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“Barangsiapa yang mandi pada Hari Jum’at 

sebagaimana mandi janabah, kemudian ia pergi (ke 

masjid di awal waktu), maka seolah-olah ia berqurban 

seekor unta. Barangsiapa berangkat (ke masjid) pada 

saat yang kedua, maka seolah-olah ia berqurban seekor 

sapi. Barangsiapa berangkat (ke masjid) pada saat yang 

ketiga, maka seolah-olah ia berqurban seekor domba 

jantan yang bertanduk. Barangsiapa berangkat (ke 

masjid) pada saat yang keempat, maka seolah-olah ia 

berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa berangkat (ke 

masjid) pada saat yang kelima, maka seolah-olah ia 

berkurban sebutir telur. Jika imam telah keluar (untuk 

berkhutbah), maka Malaikat pun hadir untuk 

mendengarkan khutbah.”
37

 

 

Pembagian kelima waktu tersebut bermula dari saat 

terbitnya matahari sampai naiknya imam di atas mimbar. 

Cara untuk mengetahui kadar waktu-waktu tersebut 

adalah dengan cara membagi waktu antara terbitnya 

matahari sampai khatib naik ke atas mimbar menjadi lima 

bagian.
38

 

Para ulama’ telah bersepakat atas haramnya 

melakukan jual beli setelah terdengar adzan (naiknya 

khatib ke atas mimbar),
39

 bagi orang yang berkewajiban 

melaksanakan Shalat Jum’at. Jual beli yang dilakukan 

setelah terdengar adzan Jum’at adalah batal dan tidak 

sah. 

                                                 
37

 HR. Bukhari Juz 1 : 841, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 2 : 

850. 
38

 Mukhtasharul Fiqhil Islami, Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijiri. 
39

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/367. 
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Melaksanakan Shalat Jum’at akan menjadi 

penghapus dosa, jika ditinggalkan dosa-dosa besar. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah y, bahwa  Rasulullah 

a bersabda; 

 


 אَ <� َD َ� ُא�ْ  אت َe ْ� mُ  َא�ْ و ُ@ ُ� َ
�َ رَ وَ  ?ِ 
َ �ُ @ُ 1 א�ْ �َ �ِ  ?ُ  hَ ُאن 
�َ 1 رَ �َ �ِ  hَ َאن  ُ�
 �ُ �َ *ْ א -َ �َ  אتٌ ,َ Hِّ כَ � .,َ אLِ 5َ כَ א�ْ  Fَ �َ 6َ א א3ْ ذَ �ِ  

 

“Shalat lima waktu, Jum'at (yang satu) ke Jum’at (yang 

lain), Ramadhan (yang satu) ke Ramadhan (yang lain) 

merupakan menghapus dosa-dosa di antara keduanya, 

jika (seorang) menjauhi dosa-dosa besar.”
40

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
40

 HR. Muslim Juz 1 : 233. 
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______________________________________________ 

 

KEENAM 

Perintah Untuk Berlapang-lapang Dalam Majelis 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUJADILAH : 11 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ�  ْ*Bِ ِ�ذَא ْ�>ُ 
cHَ=َ 9َُْ�כ Eَ T!ِ א
 ْ�>ُcَ!ْא!َ mِ�ِאْ�َ�َ@א ْ*Bِ َ�כ9ُْ وَِ�ذَא ُ 
א Eَ אْ'wُtُوْ א yِcَHْ�َ א�

ُ א�
ِ��ْ َ!אْ'wُtُوْ  
�ُ��ْ א َ�ْ,َ!Vِ א�َ� �َ ْ��ِ
ُ=�א َ� �وُْ א ِ�ْ�כ9ُْ وَא�

 ُ 
 ∪⊆⊆∩ ,ٌ نَ َ(5ِ*ْ ِ-َ�א َ=ْ
�Dُ�َْ  אْ�ِ
9َDْ دَر3ََאتٍ وَא�

 

”Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 

kepada kalian, “Berlapang-lapanglah kalian dalam 

majelis,” maka lapangkanlah niscaya Allah (q) akan 

memberikan kelapangan untuk kalian. Apabila 

dikatakan, “Berdirilah kalian,” maka berdirilah niscaya 

Allah (q) akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antara kalian dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah (q) Maha 

Mengetahui apa yang kalian kerjakan.”
41

 

                                                 
41

 QS. Al-Mujadilah : 11. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman apabila dikatakan kepada kalian, “Berlapang-

lapanglah kalian dalam berbagai majelis kebaikan,” maka 

lapangkanlah niscaya Allah q akan memberikan 

kelapangan untuk kalian di Surga. Apabila dikatakan 

kepada kalian, “Berdirilah kalian untuk suatu keperluan 

yang mengandung kebaikan bagi kalian,”
42

 maka 

berdirilah niscaya Allah q akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antara kalian dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dengan 

diberikan kemuliaan di dunia dan pahala di akhirat. Dan 

Allah q Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan.
43

 

 

Tidak diperbolehkan bagi seorang muslim 

memerintahkan orang lain untuk berdiri dari tempat 

duduknya, lalu ia duduk di tempat tersebut. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar p, dari Nabi a, beliau 

bersabda; 

 Kَ �ُ  ِ� ْ* ُ9  
�ِ  Eَ 3ُ א�,
  Eُ 3ُ א�, ْ�  َ� ْ� َ
 ِG ِه  ُb 
9  َ� ْ@ ِD mُ  ِ! ْ* ِ( 
�ْ כِ �َ وَ   َ= َH 
c ُ> ْ� َא و َ= َ� 
� ُ
 .א�ْ 

“Janganlah seseorang (memerintahkan) orang lain untuk 

berdiri dari tempat duduknya, kemudian ia duduk di 

(tempat) tersebut. Tetapi lapangkanlah dan luaskanlah 

(tempat duduk) kalian.”
44

 

                                                 
42

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
43

 Zubdatut Tafsir, 727. 
44

 HR. Ahmad, Bukhari Juz 5 : 5915, dan Muslim Juz 4 : 2177, 

lafazh ini miliknya. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 

5 dalam Shahihul Jami’ : 7771. 
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Majelis yang di dalamnya tidak ada bacaan 

shalawat untuk Nabi a, maka majelis tersebut 

merupakan majelis kebatilan. Sebagaimana diriwayatkan 

dari Abu Hurairah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 َ��َ  مٌ �ْ D mَ  َBَ א 3َ  ْ@ ِD cً َ� כُ �ْ �َ  9ْ א ُ, َ
א �ْ �D َ> �ُ  9ْ �َ وَ  )ِ *ْ !ِ  وא א�
 َ$ َD َ' 1 ِ5 ِّ* ِ� ْ9  ِ� 
K َאنَ  כ  َ$ َD ْ* ِ� ْ9  ِ= َ, ٌنْ �ِ وَ  9ْ �ُ -ُ �َ $َ  אءَ َ/  نْ &ِ !َ  ة 
 k َH َ,  َ� ُ� ْ9َ  אءَ َ/ 

”Tidaklah suatu kaum duduk di sebuah majelis yang 

tidak disebut Nama Allah q di dalamnya dan tidak  ada 

shalawat kepada Nabi mereka, kecuali mereka akan 

terjatuh pada kebatilan. Jika Allah q berkehendak maka 

Dia akan mengadzab mereka, dan jika Dia berkehendak 

maka akan mengampuni mereka.”
45

 

 

Barangsiapa yang mengumpulkan antara iman dan 

ilmu, niscaya Allah q akan mengangkat derajatnya.
46

 

Diriwayatkan dari ‘Amir bin Watsilah 5; 

 َ� 
�َ -ْ  Vَ א!ِ 'َ  ن  َ$ ْ5 ِG  ْثِ אرِ <َ א�  َ� ِ� Tَ  ُ$ َ� َ,  ِ- َ
 cْ َH َאنَ כَ وَ  אن 
 ُ$ َ� ُ,  َ� cْ َ6 ْ
 ِ� ُD ُ(  َ$ َD َ� 1 
�َ  אلَ �َ !َ  ?َ כ ِ�
ْ 6َ אْ�   َ� ْD �َ  َ$ َD 1
 َ� ْX ِE  ْאلَ �َ !َ  يِّ אدِ �َ א�  ْ- ُ�  َ� ْ- َwى  َB َوَ  אل َ� ِ�  ْ- ُ�  َ� ْ- َwى  َB َאل 

                                                 
45

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3380. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-

Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 5607. 
46

 Zubdatut Tafsir, 727. 
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 َ� ْ� َ� ِ� 1 ْ�  َ��َ  َ  َ$ َD ْ* ِ� ْ9� e َD ْHْ 6َ אْ� !َ  אلَ א Bَ �َ *ْ א�ِ �َ  ْ� َ� َB 1 َאل 
 ِ� 
' ُ(  َB ِאبِ 6َ כِ �ِ  ءٌ يْ אر  ِ

 $َ  א�w  َ3َ و 
E  َو ِ� 
 fِ אH َ, ِLَ א�ْ -ِ  9ٌ א�ِ $َ  )ُ '
 َB َאل  ُ$ َ� ُ,  َ� 
�
 Mَ  9ْ כُ *
 5ِ 'َ  ن
 א �ِ D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َB ْG  َB َאل 
 ِ� 
�(َ  )ِ -ِ  hَ ُV �َ א وَ א�ً �َ Bْ �َ  אبِ 6َ כِ א א�ْ �َ �َ -ِ  Vُ !َ ,ْ �َ  א�
َ  ن ِ, ْ� َ�.  

 

“Bahwa Nafi bin ‘Abdul Harits 5 bertemu dengan 

‘Umar y di ‘Ashfan, dan sebelumnya ‘Umar y telah 

mengangkatnya (sebagai gubernur) di Makkah. ‘Umar y 

bertanya, “Siapakah yang engkau tunjuk sebagai 

pemimpin (penggantimu) bagi penduduk lembah 

(Makkah)?” Nafi’ 5 menjawab, “Ibnu Abza.” Umar y 

bertanya, “Siapakah Ibnu Abza itu?” Nafi’ 5 

menjawab, “Ia adalah maula (mantan hamba sahaya) 

kami.” ‘Umar y berkata, “Engkau (mengangkat 

pemimpin sebagai) penggantimu bagi mereka (dari) 

seorang mantan hamba sahaya?” Nafi’ 5 berkata, 

“Sesungguhnya ia adalah ahli qira’at Kitabullah r dan 

ia adalah orang yang ahli dalam ilmu faraidh (warisan).” 

‘Umar y lalu berkata, “Sesungguhnya Nabi kalian 

pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah q akan 

mengangkat (derajat) suatu kaum dengan kitab (Al-

Qur’an) ini dan akan merendahkan kaum yang 

lainnya.”
47

 

                                                 
47

 HR. Ahmad, Muslim Juz 1 : 817, lafazh ini miliknya, dan Ibnu 

Majah : 218. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahih Ibni Majah Juz 1 : 179. 
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Kemuliaan ilmu yang Allah q berikan kepada 

seorang muslim sesuai dengan kedekatannya dengan 

majelis ilmu. Diriwayatkan dari Abu Waqid Al-Laitsi y; 

 

 َ� 

 Mَ  א�
ِ  لَ �ْ �ُ رَ  نD1 א ُ 
�  َ$ َD ْ* ِ(  َو �َ 
D َ9  َ- ْ* َ� َ� ُX א�ِ 3َ  �َ א mٌ 
�َ  אسُ א��
 وَ  T َ� cْ ِ@ ِG א�ْ !ِ  َ
 B َ5 Eَ  َb \َ َb ُ?  َ' َH ٍ,  َ! َ" ْB َ5 Eَْ �َ  ذْ �ِ  )ُ 
 ْbَ א�لِ �ْ �ُ 1 رَ �َ �ِ  אنِ   ِ

 Mَ  א�D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َذَ و َX Fَ 
ِ̀ وَ  
 Mَ  א�
ِ  لِ �ْ �ُ 1 رَ Dَ א $َ B َHَ �َ !َ  אلَ G  َBٌ אD ُ 
 )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�

 َ� وَ D َ9  َ! َ" 
�T َ> َD َ� ِ?  َ! َ@ َD m א�ْ !ِ  ?ٌ 3َ ,ْ ى !ُ �َ ,َ א !َ �َ G ُXُ َ̀ א �َ 

 �َ א وَ �َ *ْ !ِ �
 �َ وَ  D َ) m ْD َH ُ� ْ9َ @َ !َ  ,ُ (َ א אْ_ � 
Iא�ِ א א� jُ  َ! َ" ْد َ- َ, 

 Mَ  א�
ِ  لُ �ْ �ُ رَ  غَ ,َ א !َ �
 Dَ א !َ 5ً אXِ ذَ D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َB َאل 
 َ� Kَ ُ�  ْ) ِ5 ُ, ُ9ْ כ  َ$ ِ�  

  ,ِ Hَ א��Iא� \َ َb ِ?  َ� 
�1 �َ �ِ  يْ وِ "َ !َ  G ُX ْ9ُ َ̀ א �َ 

 ِ
ُ  אهُ �وَ !َ  א� 

 �َ وَ  א��ُ *َ <ْ 6َ אْ� א !َ *َ <ْ 6َ אْ� !َ  ,ُ (َ א אْ_  
�ِ  א א� ْ� ُ( 

 �َ وَ �ُ  ضَ ,َ $ْ "َ !َ  ضَ ,َ $ْ "َ !َ  ,ُ (َ א אْ_  
 .)ُ �ْ $َ  א�
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“Ketika Rasulullah a sedang duduk dalam masjid 

bersama para Sahabat, tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua 

orang (dari mereka) mendatangi Rasulullah a, dan yang 

satu orang pergi. Dua orang tersebut (masuk) ke (dalam 

majelis) Rasulullah a. Adapun salah seorang dari 

keduanya (ketika) ia melihat celah di majelis itu, maka ia 

pun duduk di tempat yang kosong tersebut, sedangkan 

orang yang kedua duduk di belakang mereka. Sedangkan 

orang yang ketiga langsung pergi. Setelah Rasulullah a 

selesai (dari majelisnya), beliau bersabda, “Maukah 

kalian aku beritahukan tentang tiga orang (tadi)? 

Adapun seorang dari mereka, ia datang menemui Allah 

q (dengan hadir di majelis ilmu), maka Allah q datang 

menemuinya. Orang yang kedua ia malu (dari majelis 

ilmu), maka Allah q malu terhadapnya. Dan orang yang 

terakhir ia berpaling (dari majelis ilmu), maka Allah q 

pun berpaling darinya.”
48

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
48

 HR. Bukhari Juz 1 : 66. 
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______________________________________________ 

 

KETUJUH 

Perintah Untuk Bersedekah Sebelum Melakukan 

Pembicaraan Khusus Dengan Rasulullah a 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUJADILAH : 12 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ�  ْ��ُ 
��ْ ِ�ذَא َ'א3َْ*9ُ6ُ א�,ُ ِGّ�َ!َ َل �א َ-ْ*َ
 
9ْ כ9ُْ وَ�َْ~َ�ُ, َ!ِ&نْ �
 Gَ�َيْ َ'ْ@َ�אכBَGَMَ 9ًُْ? ذَِ�כَ َ(ْ*ٌ, �

َ Gُ@ِ=َ ْ�Hُkَوْ  
*ْ رٌ ر
 א َ!ِ&ن
 א� ِ̀ ٌ9 ∩⊇⊄∪  

 

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian 

mengadakan pembicaraan (khusus) dengan Rasul 

hendaklah kalian mengeluarkan sedekah (kepada orang 

miskin) sebelum pembicaraan tersebut. Yang demikian 

itu lebih baik dan lebih bersih bagi kalian. Jika kalian 

tidak memperoleh (sesuatu untuk disedekahkan), maka 

sesungguhnya Allah (q) Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”
49

 

 

                                                 
49

 QS. Al-Mujadilah : 12. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, apabila kalian ingin mengadakan pembicaraan 

khusus dengan Rasul hendaklah kalian mengeluarkan 

sedekah kepada orang miskin sebelum pembicaraan 

tersebut. Yang demikian itu lebih baik karena berpahala 

dan lebih membersihkan bagi hati kalian dari dosa. Jika 

kalian tidak memperoleh sesuatu untuk disedekahkan, 

maka sesungguhnya Allah q Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang 

beriman.
50

 

 

Allah q memerintahkan kepada orang-orang yang 

beriman untuk bersedekah ketika mereka ingin berbicara 

secara khusus dengan Rasulullah a sebagai tuntunan 

adab bagi mereka, untuk memuliakan Rasulullah a,
51

 

dan untuk meringankan Rasulullah a.
52

 Hukum di dalam 

ayat ini hanya berlaku sepuluh malam saja,
53

 lalu 

dimansukh (dihapus) dengan ayat setelahnya.
54

 Dan tidak 

ada seorang sahabat pun yang sempat mengamalkan ayat 

ini, kecuali ‘Ali bin Abi Thalib y. Ia menyedekahkan 

satu dinar sebelum bertanya kepada Rasulullah a tentang 

sepuluh permasalahan.
55

 ‘Ali bin Abi Thalib y 

mengatakan;
56

 

 

                                                 
50

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
51

 Taisirul Karimir Rahman, 1007. 
52

 Mukhtasar Tafsiril Baghawi, 938. 
53

 Zubdatut Tafsir, 727. 
54

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/327. 
55

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/326. 
56

 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 40 H 

di Kufah. 
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 Eَ�َ
ْ�َ Kََو TْDِ5ْBَ Gٌ َ̀ 
Eْ�َ ِ-َ�א �َْ�َ 9ْ�َ ِ 
�َ�ٌ? ِ!Tْ כ6َِאبِ א�
�َ�ُ? אْ�ُ�َ�א3َאةِ  TَXَِيْ وGِ
ْ-َ Gٌ َ̀  .ِ-َ�א �َ

 

“Di dalam Kitabullah (terdapat) suatu ayat yang tidak 

pernah diamalkan oleh seorang pun sebelumku dan tidak 

pernah (pula) diamalkan oleh seorang pun setelahku, 

yaitu ayat Munajah (yang memerintahkan bersedekah 

sebelum melakukan pembicaraan khusus dengan 

Rasulullah a).”
57

 

 

Dengan berkesempatan mengamalkan ayat ini, 

maka ini menjadi suatu keutamaan tersendiri bagi ‘Ali 

bin Abi Thalib y. Berkata Ibnu ‘Umar p;
58

 

 

 َ� َ� ْG  َא'َ כ �ْ  ِ� َ
 ِD Tٍ  َر Uِ Tَ  ُ 
 Tْ �ِ  ْ� א'َ כَ  �ْ �َ  ?ٌ b \َ َbَ  )ُ �ْ $َ  א�
ِ̀ وَ  �ِ  Gةٌ א ْ� ُ� 
�
 �َ �ِ  �F َ̀ �َ  ْ� א'َ כَ  T  ِ� ْ�  ُ̀ ْ� ٍ,  

َ א�� ِ9 :
 َ= ْw ِوَ ?َ �َ א~ِ !َ  )ُ @ُ �ْ و ، ِ� ْ$ َd ُهُ א�  
��َ ، وَ ,َ 5َ *ْ (َ  مَ �ْ �َ  ?َ א�َ א�, ُ? 

 
  .ى�َ @ْ א��
 

 

 

                                                 
57

 Tafsirul Baghawi, 4/347. 
58

 Beliau adalah seorang Sahabat yang wafat tahun 73 H di Makkah. 
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“Sungguh ‘Ali y memiliki tiga (keutamaan), yang jika 

seandainya aku memiliki salah satunya saja, (maka) hal 

itu lebih aku sukai daripada (mendapatkan) unta merah. 

(Tiga keutamaan tersebut adalah); ia dinikahkan (dengan) 

Fatimah i, diberikan kepadanya panji (perang) pada 

hari Khaibar, dan (ia berkesempatan mengamalkan) ayat 

Najwa (yang memerintahkan bersedekah sebelum 

melakukan pembicaraan khusus dengan Rasulullah 

a).”
59

 

 

Nasakh di dalam Al-Qur’an terbagi menjadi tiga, 

antara lain: (1) dinasakh hukumnya tetapi lafazhnya tetap 

ada –seperti hukum sedekah yang ada pada ayat ini,- (2) 

dinasakh lafazhnya tetapi hukumnya tetap berlaku, dan 

(3) dinasakh hukum dan lafazhnya.
60

 

 

Ayat tersebut di mansukh dengan ayat setelahnya, 

yaitu firman Allah q; 

 

 ْ��ُ ِGّ�َ=ُ َْ9ْ6ُ�ْ �نHَ/َْ�َ� ْيGَ�َ �َ'ْ@َ�אכBَGَMَ 9ُْאتٍ َ!ِ&ذْ א َ-ْ*َ
 ْ�Dُ
َHْ=َ 9ْ�َא  ْ*Bَِ"!َ 9ُْכ*ْDَ$َ ُ 
َ\ةَ وَ�ُ=�א وََ=אبَ א� 
ُ��א א�>

כَאةَ وَ�َِ~*ْ  
wوَرَُ��ْ א� َ 

�א א�ُ ْ*5ِ)َ ُ 
 نَ ٌ, ِ-َ�א َ=ْ
�Dُ�َْ َ�ُ) وَא�

∩⊇⊂∪ 

                                                 
59

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 17/132. 
60

 Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul, 37. 
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”Apakah kalian takut (menjadi miskin) karena kalian 

memberikan sedekah? Jika kalian tidak melakukan(nya) 

dan Allah (q) telah memberikan taubat kepada kalian, 

maka dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, serta taatlah 

kepada Allah (q) dan Rasul-Nya. Dan Allah (q) Maha 

Mengetahui apa yang kalian kerjakan.”
61

 

 

Maknanya adalah; apakah kalian takut menjadi 

miskin karena kalian memberikan sedekah?
62

 Maka jika 

kalian tidak melakukannya dan Allah q telah 

membebaskan kalian dari sedekah tersebut
63

 serta 

menghapus hukum wajibnya sedekah tersebut,
64

 maka 

dirikanlah shalat fardhu,
65

 tunaikanlah zakat harta 

kalian,
66

 serta taatlah kepada Allah q dan Rasul-Nya 

pada apa yang diperintahkan kepada kalian. Dan Allah q 

Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan serta akan 

memberikan balasan kepada kalian.
67
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 QS. Al-Mujadilah : 13. 
62

 Zubdatut Tafsir, 727. 
63

 Tafsirul Jalalain, 544. 
64

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 17/132. 
65

 Mukhtasar Tafsiril Baghawi, 938. 
66

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
67

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
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Shalat dan zakat merupakan dua ibadah yang 

agung, yang di dalamnya terkandung hak Allah q dan 

hak para hamba-Nya. Berkata Syaikh ‘Abdur Rahman 

bin Nashir As-Sa’di 5; 

 

 َX َ=א�ْ  אنِ א ِ

 א�ِ �َ א�ْ وَ  ?ِ *
 'ِ Gَ 5َ א�ْ  אتِ אدَ 5َ 
ِ א�ْ  م� א �ُ �َ Xُ  אنِ =َ אدَ 5َ * ِ? ،
 َ! َ� ْ�  َB َא $َ �َ �ِ -ِ  אم َD ْ3ْ �َ 1 א� ِ(  
tא� ْ, ِ$ ِTّ َ! ، َ� ْG  َB َقِ �ْ �ُ <ُ -ِ  אم 

 ِ
 .هِ אدِ 5َ $ِ  قِ �ْ �ُ ُ̀ وَ  א�

 

“(Shalat dan zakat) keduanya merupakan induknya 

ibadah badaniyah (badan) dan maliyah (harta). 

Barangsiapa yang melaksanakan kedua ibadah ini sesuai 

ketentuan syari’at, maka sungguh ia telah menunaikan 

hak-hak kepada Allah q dan hak-hak (kepada) para 

hamba-Nya.”
68
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 Taisirul Karimir Rahman, 1007. 
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______________________________________________ 

 

KEDELAPAN 

Perintah Untuk Menguji Wanita Mukminah 

yang Datang Berhijrah 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUMTAHANAH : 12 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ��َ�אتُ ُ�َ�א3َِ,אتٍ �ِ�ذَא 3َ  ِuْ�ُ�ْءَכ9ُُ א
 ْ��ُ>ِ6َ�
 َ!אْ�Xُ  َ9ُ ِ-ِ&�ْ אDَ$َْ� ُ 
� ْ��ُ6ُ�ْDِ$َ ْن&ِ!َ 
�
 َ�אِ'ِ��Xُ

 ْ�
�َ�אتٍ َ!َ\ َ=ْ,3ُِِuْ�ُ 
� 0E ِ̀  
�Xُ Kَ ِאر 
Hُ1�َ�ِ אْ�כ 
�Xُ 9ْ�ُ
 ْ��D>ِ�َ 9ْXُ Kََنَ �َ و ْ�=ُ�
 وَ��ُ 
� 9ْXُ�  ْ��ُHَ'َْאحَ  א��3َُ Kََو


 ِ�ذَ َ$Dَْ*כ9ُْ �نَْ َ=ْ�כُِ<�ْ �Xُ�  ْ��ُ6ُ*ْ=َ� ْ�3ُُ� 
�Xُ Kََو 
�Xَُر
א �َْ'9ْ6ُ�ْHَ وَْ�َ*cْ"َُ��ْ  �א �َ א ِ-ِ
َ>9ِ אْ�כََ�אِ!ِ, وَאْ�"َُ��ْ ُ=cِ�ْכُ�ْ 

 َ��  ْ'َ� ْ��ُHَ ِ
כ9ُْ א� ُ̀ ُ َ$Dِ*ْ َ�ْ<כ9ُُ -َ  א ذَِ�כ9ُْ  
9ٌ ْ*َ�כ9ُْ وَא�

כِ*ْ  َ̀ ٌ9 ∩⊇⊃∪ 
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”Wahai orang-orang yang beriman, apabila wanita-

wanita mukminah datang berhijrah kepada kalian, maka 

hendaklah kalian uji (keimanan) mereka. Allah (q) lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka. Jika kalian telah 

mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka 

janganlah kalian kembalikan mereka kepada (suami-

suami mereka) yang kafir. Mereka tidak halal bagi 

orang-orang kafir dan orang-orang kafir itu tidak halal 

(pula) bagi mereka. Berikanlah kepada (suami-suami) 

mereka, mahar yang telah mereka bayarkan. Tidak ada 

dosa bagi kalian untuk menikahi mereka apabila kalian 

telah memberikan mahar kepada mereka. Janganlah 

kalian tetap berpegang pada (pernikahan) dengan 

wanita-wanita kafir, hendaknya kalian meminta 

(kembali) mahar yang telah kalian berikan. Dan (jika 

suami-suami mereka tetap kafir) biarkanlah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayarkan (kepada 

mantan isterinya yang telah beriman). Demikianlah 

hukum Allah (q) yang telah ditetapkan-Nya di antara 

kalian. Dan Allah (q) Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”
69

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, apabila wanita-wanita mukminah datang 

berhijrah kepada kalian dari negari kafir ke negari Islam, 

maka hendaklah kalian uji keimanan mereka agar kalian 

mengetahui kebenaran iman mereka, melalui sumpah 

bahwa sesungguhnya mereka sekali-kali tidak keluar 

meninggalkan negerinya melainkan karena ingin masuk 

                                                 
69

 QS. Al-Mumtahanah : 10. 
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Islam, bukan karena benci terhadap suami mereka yang 

kafir, dan bukan pula karena mencintai laki-laki dari 

kalangan kaum muslimin.
70

  Allah q lebih mengetahui 

tentang hakikat keimanan mereka. Jika kalian telah 

mengetahui bahwa mereka benar-benar beriman sesuai 

bukti-bukti yang tampak oleh kalian, maka janganlah 

kalian kembalikan mereka kepada suami-suami mereka 

yang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir dan 

orang-orang kafir itu tidak halal pula bagi mereka.
71

 

Berikanlah kepada suami-suami mereka, mahar yang 

telah mereka bayarkan. Tidak ada dosa bagi kalian untuk 

menikahi mereka apabila kalian telah memberikan mahar 

kepada mereka, terpenuhi syarat-syarat nikah, dan wanita 

tersebut telah selesai dari masa ‘iddahnya.
72

 Janganlah 

kalian tetap berpegang pada pernikahan dengan wanita-

wanita kafir, hendaknya kalian meminta kepada orang-

orang kafir mahar yang telah kalian berikan kepada isteri-

isteri kalian yang murtad. Dan jika suami-suami mereka 

tetap kafir biarkanlah mereka meminta mahar yang telah 

mereka bayarkan kepada mantan isterinya yang telah 

beriman masuk ke dalam Islam. Demikianlah hukum 

Allah q yang telah ditetapkan-Nya di antara kalian, 

maka janganlah kalian menyelisihinya. Dan Allah q 

Maha Mengetahui segala sesuatu lagi Maha Bijaksana 

dalam perkataan dan perbuatan-Nya.
73

 

 

                                                 
70

 Tafsirul Jalalain, 550. 
71

 Zubdatut Tafsir, 736. 
72

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
73

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
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Ketika terjadi Perjanjian Hudaibiyah pada tahun 6 

H, yang di antara isi perjanjian tersebut adalah siapa pun 

orang Makkah yang mendatangi Rasulullah a di 

Madinah, maka harus dikembalikan ke Makkah. 

Sedangkan siapa pun orang Madinah yang datang ke 

Makkah, maka tidak dikembalikan ke Madinah. Dan 

dalam perjanjian tersebut tidak disebutkan tentang kaum 

wanita.
74

 

 

Ayat ini turun berkaitan dengan Ummu Kultsum 

binti ’Uqbah bin Abi Mu’ith yang berhijrah dari Makkah 

ke Madinah, setelah terjadinya perjanjian Hudaibiyah.
75

 

Sebagaimana diriwayatkan dari Sahabat-sahabat 

Rasulullah a, ia berkata; 

 

�ِ -ْ  ?َ 5َ �ْ $ُ  ِ� �ْ -ِ  مٍ �ْ D ُIْ כُ  م� �ُ  ْ� א'َ כَ   َ� ِ- Tْ  ُ� ِ
 ْ* ٍ�  ِ� 
� ْ� جَ ,َ (َ  

 Mَ  א�
ِ  لِ �ْ �ُ 1 رَ �َ �ِ D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َ� ْ� َ� ِY ٍ�  َو ِX Tَ 

 5ِ א��
  نَ �ْ �ُ "َ cْ א �َ �َ X ُDْ �َ  אءَ @َ !َ  8ٌ א=ِ $َ T  Mَ 
D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9 
ُ  لَ wَ 'ْ א �َ �َ �ِ  9ْ �ِ *ْ �َ א �ِ �َ 
ْ D ْ9  َ� ْ, ِ3َ !َ  9ْ �ِ *ْ �َ א �ِ �َ 
َ 3ِ ,ْ �َ  نْ �َ  
 א�
 ِ! ْ* ِ� 
�
 Xُ �ْ ُ� <ِ א�6َ !َ  אتٍ ,َ א3ِ �َ �ُ  אتِ �َ �ِ uْ �ُ א�ْ  9ُ כُ ءَ �א 3َ ذَ �َ { � 

                                                 
74

 Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyurrahman Al-Mubarakfuri. 
75

 Ummu Kultsum binti ‘Uqbah i adalah Shahabiyah yang pertama 

hijrah ke Madinah, sesudah hijrahnya Rasulullah a ke Madinah. Ia 

berangkat hijrah ke Madinah dengan berjalan kaki. 
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ُ אَ  
�  َ� ْ$ َD ُ9  ِ- ِ& ْ� َ� ِ'א ِ� 
� { ِ� َ� َB 1 ْ� ِ� ِ( } َو Kَ ُX  ْ9  َ� ِ> �D ْ� َن 
 َ� ُ� 
�{ 

 

”Ummu Kultsum binti ’Uqbah bin Abi Mu’ith termasuk 

yang berhijrah kepada Rasulullah a pada hari (perjanjian 

Hudaibiyah). (Ketika itu) ia adalah seorang gadis. Maka 

datanglah keluarganya meminta kepada Nabi a agar 

mengembalikannya kepada mereka, namun Nabi a tidak 

mengembalikannya kepada mereka. Untuk (kejadian) 

inilah Allah q menurunkan (ayat), ”Wahai orang-orang 

yang beriman, apabila wanita-wanita mukminah datang 

berhijrah kepada kalian, maka hendaklah kalian uji 

(keimanan) mereka.” hingga firman-Nya ”Dan orang-

orang kafir itu tidak halal (pula) bagi mereka.”
76

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
76

 HR. Bukhari Juz 2 : 2564. 
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______________________________________________ 

 

KESEMBILAN 

Perintah Untuk Berhati-hati 

Terhadap Isteri dan Anak 

______________________________________________ 

 

QS. AT-TAGHABUN : 14 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�َ �َ��َ�א א�  ْ��ُ�َ�א  � �زَْوَא3ِכ9ُْ وَ�وKََْدِכGُ$َ 9ُْو�ْ�ِ 
א ِ�ن
 
� ْ�Hُ
َ�رُو9ْXُ وَِ�نْ َ=ْ ْ̀ א َ!ِ&ن
 א وََ=Hِiُْ,وْ א وََ=ْ>Hَُ<�ْ כ9ُْ َ!א

 ْ�Hُkَ َ 
*ْ رٌ ر
 א� ِ̀ ٌ9 ∩⊇⊆∪ 

 

”Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di 

antara isteri-isteri kalian dan anak-anak kalian ada yang 

menjadi musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah kalian 

terhadap mereka. Dan jika kalian memaafkan, tidak 

memarahi serta mengampuni (mereka), maka 

sesungguhnya Allah (q) Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”
77

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, sesungguhnya sebagian di antara isteri-isteri 

                                                 
77

 QS. At-Taghabun : 14. 
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kalian dan anak-anak kalian ada yang menjadi musuh 

bagi kalian yang akan menghalangi kalian dari jalan 

Allah q dan akan melemahkan semangat kalian dari 

ketaatan kepada Allah q
78

 sehingga kalian tidak 

melakukan amal shalih,
79

 dan terkadang mereka 

menentang kalian dalam masalah agama dan dunia 

kalian, maka berhati-hatilah kalian terhadap mereka, 

janganlah kalian mentaati mereka untuk bermaksiat 

kepada Allah q
80

 yang menjadikan kalian tertinggal 

dalam melakukan perbuatan kebaikan.
81

 Jika kalian 

memaafkan mereka atas sikap mereka terhadap kalian 

dan kalian tidak memarahi, tidak memukul, tidak 

membiarkan mereka kelaparan, dan tidak mencela 

mereka, maka sesungguhnya Allah q Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.
82

 

 

Tidak semua isteri dan anak menjadi musuh bagi 

suaminya. Karena Allah q menggunakan kata “min” 

yang berarti sebagian dari mereka. Musuh adalah orang 

yang menghendaki kejelekan bagi seseorang. Oleh 

karena itu Allah q memberikan nasihat kepada para 

hamba-Nya agar membatasi kecintaan terhadap isteri dan 

anak di bawah kecintaan kepada Allah q dan Rasul-Nya. 

Allah q juga menganjurkan agar lebih mengutamakan 

kehidupan akhirat daripada kehidupan dunia yang fana.
83

 

                                                 
78

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
79

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/376. 
80

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
81

 Tafsirul Jalalain, 557. 
82

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
83

 Taisirul Karimir Rahman, 1030. 
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Di antara bentuk “permusuhan” isteri dan anak kepada 

para suami adalah : 

 

a. Mendorong untuk mencari rizki yang haram dan 

memakan harta orang lain dengan cara yang 

bathil.
84

 

b. Memutuskan hubungan silaturrahmi.
85

 

c. Meninggalkan shalat berjama’ah. 

d. Melarang untuk bersedekah kepada fakir miskin 

e. Menghalangi berbakti kepada kedua orang tua.
86

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
84

 Husnul Uswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan. 
85

 Lubabut Tafsir, ‘Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh. 
86

 Nida-atur Rahman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 



43 

______________________________________________ 

 

KESEPULUH 

Perintah Untuk Menjaga Diri dan Keluarga 

dari Api Neraka 

______________________________________________ 

 

QS. AT-TAHRIM : 6 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ ْ�Bُ א�  ْ*DِXَْ�َכ9ُْ وcَHُ'َْ� כ9ُْ َ'אرًא
 ْ�Bَُאدٌ وGَ/ِ ٌظ\َkِ ?ٌَכLِ\َ�دXَُא א��
אسُ وَאْ�ِ<َ@אرَةُ َ$Dَْ*َ�א َ

 ْ�<ُ
ْ�َ Kَ َ� َ 

�Dُْ  �نَ א�َHْ�ََ9ْ وXُ,َ��ُ,وْ �َََuْ�ُ א� ∪∌∩ نَ نَ َ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri 

kalian dan keluarga kalian dari api Neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya para 

Malaikat yang kasar dan keras, yang tidak mendurhakai 

Allah (q) terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan mereka selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
87

 

 

 

                                                 
87

 QS. At-Tahrim : 6. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, lindungilah diri kalian dan keluarga kalian dari 

api Neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu, dengan cara kalian melaksanakan ketaatan kepada 

Allah q serta menghindari kemaksiatan kepada-Nya dan 

ajarilah keluarga kalian ilmu agama,
88

 penjaganya para 

Malaikat Zabaniyah yang kasar dan keras serta tidak 

memiliki rasa belas kasihan,
89

 yang mereka tidak 

mendurhakai Allah q terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan mereka selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan kepada mereka dengan tidak 

mengakhirkan dan tidak mendahului perintah tersebut.
90

 

 

Cara untuk menyelamatkan keluarga dari api 

Neraka adalah dengan mendidik dan mengajarkan kepada 

mereka ilmu agama, agar mereka dapat melaksanakan 

perintah Allah q. Berkata ‘Ali (bin Abi Thalib) y;
91

 

 

 D ُ� ْ� ُX ْ9ِّ $َ وَ  X ْ9ُ �ْ -ُ دِّ �َ 

 

“Didiklah mereka dan ajarilah mereka (ilmu agama).”
92
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 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/391. 
89

 Tafsirul Baghawi, 4/430. 
90

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/86. 
91

 Beliau adalah seorang Khulafaur Rasyidin yang wafat tahun 40 H 

di Kufah. 
92

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/391. 
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Bahkan terkadang isteri dan anak perlu dipaksa 

untuk melaksanakan perintah Allah q. Berkata Syaikh 

‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5; 

 


ْ =َ وَ  9ْ �ِ 5ِ �ْ دِ "ْ 6َ ، -ِ دِ Kَ وْ אaَْ وَ  X ِEْ אaَْ  ?ُ א�َ Bَ وِ  ِD ْ* ِ� ِ� ْ9 ،
�ْ X ْ9  َ$ َD َ� 1ِ אرِ 5َ 3ْ �ِ وَ  ِ,  ِ
 א�

 

“Menjaga isteri dan anak-anak (adalah dengan cara) 

mendidik mereka, mengajari mereka, dan memaksa 

mereka untuk melaksanakan perintah Allah q.”
93

 

 

Sehingga di antara kewajiban para bapak adalah 

mengajarkan kepada isteri dan anaknya agama dan adab 

Islam. Berkata Ibnu Jarir 5; 

 

 َ�iْ6َcُْ� Kَ א�� وَאeَ�ْْ*َ, وَََ�ْ ِGّدََ'א א�Kََْ9َ �و ِDّ

Dَْ*َ�א �نَْ 'ََُ!َ 1
� אaْدََبِ َ�ِ (ُ�ْ$َ  

 

“Kewajiban kami (para bapak) adalah mengajarkan 

kepada anak-anak kami agama dan kebaikan, serta adab 

(Islam) yang mereka butuhkan.”
94

 

 

 

                                                 
93

 Taisirul Karimir Rahman, 1036. 
94

 Zubdatut Tafsir, 752. 
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Dan di antara perkara agama yang perlu diajarkan 

kepada anak-anak adalah masalah shalat. Sebagaimana 

diriwayatkan dari ‘Amru bin Syu’aib, dari bapaknya, dari 

kakeknya y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 ُ��َ *ْ �ِ ِ�  Vَ 5ْ َ�  אءُ �َ -ْ �َ  X ْ9ُ وَ  ةِ َ\ א�>
 -ِ  9ْ כُ دَ Kَ وْ א �َ وْ ,ُ  ،
Bُ !َ ، وَ �َ *ْ �ِ ِ�  ,َ tْ $َ  אءُ �َ -ْ �َ  X ْ9ُ א وَ �َ *ْ X ْ9  َ$ َDُ �ْ ُ- ,ِ אUْ وَ  א �ْ ّ,ِ
 .Vِ אT َ� hَ ِ3 א�ْ !ِ  9ْ �ُ �َ *ْ -َ 

 

“Perintahkanlah anak-anak kalian (untuk melaksanakan) 

shalat ketika telah berusia tujuh tahun, dan pukullah 

mereka (untuk melaksanakan shalat setelah mencapai 

usia sepuluh tahun (jika mereka enggan untuk 

melaksanakan shalat), serta pisahkanlah tempat tidur 

mereka.”
95

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
95

 HR. Ahmad dan Abu Dawud : 495, lafazh ini miliknya. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Irwa’ul Ghalil : 298. 
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______________________________________________ 

 

KESEBELAS 

Perintah Untuk Melakukan Perniagaan 

yang Dapat Menyelamatkan dari Siksaan yang Pedih 

______________________________________________ 

 

QS. ASH-SHAFF : 10 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ َX 1 ِ=َ@אرَةٍ אDَ$َ 9ُْدَُ��כ� Eْ  ْ*@ِ�ُْ= 9ُْכ

 ِّ�� َ$َ�אبٍ �َِ�*ْ ْ ٍ9 ∩⊇⊃∪  

 

”Wahai orang-orang yang beriman, maukah kalian Aku 

tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan 

kalian dari siksaan yang pedih?”
96

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, maukah kalian Aku tunjukkan suatu perniagaan 

dengan keuntungan yang sangat besar yaitu akan 

menyelamatkan kalian dari siksaan yang pedih?
97

 

Perniagaan yang dimaksud ditafsirkan oleh firman Allah 

q berikutnya:
98

 

                                                 
96

 QS. Ash-Shaff : 10. 
97

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
98

 Adhwaul Bayan, 8/112. 
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 �ُ�ِuْ=ُ ْ� ْ��َُوَر ِ 
ِ 5ِ�َ*ْ  نَ ِ!Tْ ِ�ِ) وَُ=َ@אGُXِوْ نَ ِ-א� 
Eِ א�
 
�َ�אِ�כ9ُْ وَ�َْ'cِHُכ9ُْ ذَِ�כ9ُْ َ(ْ*ٌ, �َْ"-ِ ْ��ُDَ
 نَ כ9ُْ ِ�نْ כُْ�9ْ6ُ َ=ْ

∩⊇⊇∪ 

 

”(Yaitu) kalian beriman kepada Allah (q) dan Rasul-

Nya serta berjihad di jalan Allah (q) dengan harta dan 

jiwa kalian. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian, 

jika kalian mengetahui(nya).”
99

 

 

Maknanya adalah; yaitu kalian beriman kepada 

Allah q dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan Allah q 

untuk menolong agama Allah q dan untuk meninggikan 

Kalimat-Nya dengan harta dan jiwa kalian,
100

 sehingga 

iman dan jihad
101

 merupakan modal dalam perniagaan 

kalian.
102

 Yang demikian itu lebih baik bagi kalian 

daripada perniagaan dunia, jika kalian mengetahuinya.
103

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
99

 QS. Ash-Shaff : 11. 
100

 Taisirul Karimir Rahman, 1022. 
101

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/38. 
102

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
103

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/361. 
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Allah q berfirman; 

 

�  Hِiْ�َْ, َ�כ9ُْ ذُُ'�َ-כ9ُْ وDْ)ِGُْ�َכ9ُْ 3َ�
אتٍ َ=ْ@ِ,يْ ْ�ِ
 Tْ!ِ ?ً5َ ِ*ّ~َ �
אتِ َ$Gْنٍ ذَِ�כَ  َ=ْ<6َِ�א אaَْْ'َ�אرُ وََ�cَאכَِ�3َ

 ْ*gِ
 ∪⊅⊆∩ 9ُ אHَ�ْْ�زُ אْ�َ

 

”Niscaya Allah (q) akan mengampuni dosa-dosa kalian 

dan memasukkan kalian ke dalam Surga yang mengalir 

di bawahnya sungai-sungai, serta (memasukkan kalian 

di) tempat tinggal yang baik di dalam Surga ’Adn. Itulah 

keberuntungan yang besar.”
104

 

 

Maknanya adalah; jika kalian melakukan 

perniagaan tersebut, niscaya Allah q akan mengampuni 

dosa-dosa kalian dan memasukkan kalian ke dalam Surga 

yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, serta 

memasukkan kalian di tempat tinggal yang baik di dalam 

Surga ’Adn. Itulah keberuntungan yang besar.
105

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
104

 QS. Ash-Shaff : 12. 
105

 Tafsirul Jalalain, 552. 



50 

Allah q berfirman; 

 

 ِّ�ِ وََ!Bَ yٌ6ِْ,�ْ وَ�ُْ(َ,ى ُ=ِ<��5َ'َ�א َ'ْ>ٌ,  
� א�َ ,ِ ِtّ-ََو Fٌ

 ْ*�ِ�ِuْ�ُ�ْא َ� ∩⊇⊂∪ 

 

”Dan (karunia) lain yang (juga) kalian cintai (yaitu) 

pertolongan dari Allah (q) dan kemenangan yang dekat 

(waktunya). Berikanlah kabar gembira kepada orang-

orang yang beriman.”
106

 

 

Maknanya adalah; dan karunia lain yang juga 

kalian cintai yaitu pertolongan dari Allah q dan 

kemenangan yang dekat waktunya, seperti; fathu 

Makkah, penaklukan Persia dan Romawi. Wahai 

Rasulullah a, berikanlah kabar gembira kepada orang-

orang yang beriman bahwa mereka akan mendapatkan 

kemenangan di dunia dan akan mendapatkan Surga di 

akhirat.
107

 

 

Beriman kepada Allah q dan Rasul-Nya 

merupakan sebab yang menjadikan seorang masuk ke 

dalam Surga, sedangkan berjihad merupakan sebab 

tingginya derajat seorang di dalam Surga. Diriwayatkan 

dari Abu Sa’id Al-Khudri a, bahwa Rasulullah a 

bersabda; 

                                                 
106

 QS. Ash-Shaff : 13. 
107

 Tafsirul Baghawi, 4/385. 
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ِ א َ� -َ א �َ �َ  ْ* ٍG  َ� ْ�א �ً �ْ دِ  مِ َ\ ْ� אxِْ -ِ א وَ -� رَ  א�
ِ -ِ  Uِ Tَ رَ  

 <َ �ُ -ِ وَ � ٍG  َ' ِ5 �* َ5َ 3َ א و �א�ْ  )ُ �َ  ْ َ@ 
� ُ?  َ! َ
 ِ@ Fَ  َ� َ� َ� א -ُ ْ�  �َ ِ
 ْ* ٍG 

 Dَ א $َ G َXْ $ِ �َ  لَ א�َ !َ T  َ� َلَ �ْ �ُ א ر  ِ

َ Hَ !َ  א� Eَ  ُb 
9  َB َى ,َ (ْ �ُ وَ  אل
 �ُ ْ, َ! ُV  ِ- َ� ْא א� َ
 ْ5 ُG  ِ� َLא�ْ !ِ  ?ٍ 3َ رَ دَ  ?َ א T َ@ 
� ِ?  َ� Eِّ כُ  �َ *ْ א -َ 
�َ *ْ א -َ �َ כَ  �ِ *ْ 6َ 3َ رَ دَ   
cوَ  אءِ �َ א� َaْضِ رْ א  َB َوَ  אل َ� ِX א Tَ  َ� א
 Tْ !ِ  אدُ �َ @ِ א�ْ  א�
ِ  Tْ  �َ ِ5 ْ* ِE !ِ  אدُ �َ @ِ א�ْ  אلَ Bَ  א�
ِ  لَ �ْ �ُ رَ 
 �َ ِ5 ْ* ِE  ِ
  .א�

 

“Wahai Abu Sa’id, barangsiapa yang ridha; Allah q 

sebagai Rabb-(nya), Islam sebagai agama(nya), dan 

Muhammad a sebagai Nabi(nya), (maka) wajib baginya 

(masuk ke dalam) Surga.” Abu Sa’id y merasa takjub 

dengan sabda Rasulullah a tersebut, maka ia berkata, 

“Ulangilah ucapan tersebut untukku, wahai Rasulullah.” 

Kemudian Rasulullah a kembali mengulangi sabdanya. 

Lalu berliau bersabda, “Dan (karunia) yang lain(nya), 

(bahwa) seorang hamba akan diangkat dengan (suatu 

amalan setinggi) seratus tingkatan di Surga, yang antara 

masing-masing tingkatan (jaraknya) seperti (jarak) 

antara langit dan bumi.” Abu Sa’id y bertanya, “Apa 

itu, wahai Rasululah?” Rasulullah a menjawab, “Jihad 

di jalan Allah q, jihad di jalan Allah q.”
108

 

                                                 
108

 HR. Muslim Juz 3 : 1884. 
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______________________________________________ 

 

KEDUA BELAS 

Perintah Untuk Menjadi Penolong Agama Allah q 

______________________________________________ 

 

QS. ASH-SHAFF : 14 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� ��ُ'�ْ א כُ�ْ َ  ِ
1cَ  כََ�א Bَאلَ ِ$*ْ �َْ'َ>אرَ א�
�ْ,Dْ�ِ 9َ�ََ<َ�אرِّ�ِ*ْ َ �� �َْ'َ>אرِيْ אْ-ُْ�َ �ِ Bَאلَ  َ 
1�َ�ِ א�


 אْ�َ<َ�אرِ���ْ ~ �ْ�َ�َ�!َ ِ 
�ِّ نَ َ'ْ<ُ� �َْ'َ>אرُ א� ?ٌHَLِא Tْ�ِ-َ �ْ 
 َ,�ْ�ِ� ْ*Lِ 
َ�
Gَْ'א א�
ِ��ْ Eَ وَכHَََ,تْ ~"!َ ?ٌHَLِא ْ�ُ��َ� �َ 1Dَ$َ א

 ِX �َ א lَאGُ$َ ْ�>ُ5َMَْ"!َ 9ْ ْ�,ِXِوِّ ∩⊇⊆∪  

 

”Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian 

(sebagai) penolong Allah (q) sebagaimana (Nabi) Isa 

bin Maryam (j) telah berkata kepada Hawariyyun, 

”Siapakah yang akan menjadi penolongku (untuk 

menegakkan agama) Allah (q)?” Hawariyyun tersebut 

berkata, ”Kamilah (yang akan menjadi) penolong Allah 

(q).” Lalu segolongan dari Bani Israil beriman dan 

segolongan (yang lainnya) kafir. Maka Kami berikan 

kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap 
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musuh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-

orang yang menang.”
109

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, jadilah kalian sebagai penolong agama Allah q 

yang terus berjuang untuk membela agama Allah q,
110

 

baik dengan perkataan maupun perbuatan, dengan harta 

maupun jiwa sebagaimana Nabi Isa bin Maryam j 

telah berkata kepada Hawariyyun, ”Siapakah yang akan 

menjadi penolongku untuk menegakkan agama Allah 

q?”
111

 Hawariyyun tersebut berkata, ”Kamilah yang 

akan menjadi penolong agama Allah q.” Lalu 

segolongan dari Bani Israil beriman dan segolongan yang 

lainnya kafir setelah Nabi Isa j diangkat ke langit. 

Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang 

beriman terhadap musuh-musuh mereka, sehingga 

mereka menjadi orang-orang yang menang.
112

 

 

Hawariyyun adalah sahabat setia Nabi Isa j, 

mereka adalah orang yang paling pertama beriman 

kepada Nabi Isa j, mereka berjumlah dua belas orang 

laki-laki.
113

 Adapun Hawari Rasulullah adalah Zubair bin 

’Awwam y. Sebagaimana diriwayatkan dari Jabir y ia 

berkata, Nabi a bersabda; 
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110

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
111

 Tafsirul Qur’anil ’Azhim, 4/362. 
112
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 Zubdatut Tafsir, 740. 
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 ِ� 

َ א�ْ  �َ -ْ  ,َ *ْ -َ ي א��w אرِ �َ َ̀  ن
 �ِ א وَ �� אرِ �َ َ̀  Eّ  َ' ِ5 ٍTِّ כُ �ِ  ن 
 אمِ �

 

“Setiap Nabi memiliki Hawari, dan Hawariku adalah 

Zubair bin Awwam y.”
114

 

 

Zubair bin Awwam y adalah salah seorang dari 

sepuluh orang yang dijamin masuk Surga. Ia adalah 

seorang sahabat pemberani. Ia masuk Islam dalam usia 

12 tahun. Zubair bin Awwam y ikut dalam perang 

Badar, perang Uhud, dan perang lainnya. Zubair bin 

Awwam y terbunuh setelah kembali dari perang Jamal 

pada tahun 36 H, bertepatan dengan 656 M.
115

 

 

Di antara bentuk menolong agama Allah q adalah 

dengan mempelajari Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 

a, serta mengajarkannya kepada orang lain. Berkata 

Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di 5; 

 

�ِ وَ  ْ��ِ �ْ دِ  ,ِ ْ> 'َ    ِ

َ ، =َ א� 
D ُ9  ِאبَ 6َ כ  ِ
 )ِ �ِ �ْ �ُ رَ  ?َ �
 �ُ وَ  א�
 ِ(�ِ*ْDِ
 فِ وْ ,ُ 
ْ �َ א�ْ -ِ  ,ُ �ْ אaَْ ، وَ כَ �ِ 1 ذَ �j  َ$ َD <َ א�ْ ، وَ وََ=ْ

  .,ِ כَ �ْ �ُ א�ْ  �ِ $َ  Tُ �ْ א��َ وَ 
 

                                                 
114

 HR. Bukhari Juz 3 : 3514 dan Tirmidzi Juz 5 : 3744. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 

2155. 
115

 Ikhtar Isma Mauludika, Muhammad ‘Abdurrahim. 



55 

“Di antara (bentuk) menolong agama Allah q adalah 

mempelajari Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dan 

mengajarkannya (kepada orang lain). Dan memotivasi 

(orang lain) agar mempelajari Kitabullah dan Sunnah 

Rasulullah a. Serta memerintahkan (untuk berbuat) 

kebaikan dan mencegah kemungkaran.”
116

 

 

Akan senantiasa ada segolongan dari umat Islam 

yang menegakkan kebenaran hingga agama Islam 

mendapatkan kemenangan. Diriwayatkan dari Al-

Mughirah bin Syu’bah y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

 Kَ َ�  َw ُאسٌ 'َ  אل  ِ� ْ�  ُ� 
� ِ6 Tْ  َl ِXא ِ, ْ� َ�  َ̀ 
6 َ� 1 ْ" ِ= َ* ُ� ْ9  َ� ْ� ُ,  ِ
 א�
 .نَ وْ ,ُ אX ْ9  َl ِXُ وَ 

 

“Akan senantiasa ada segolongan dari umatku yang 

menegakkan (kebenaran) hingga datang keputusan Allah 

q, sedangkan mereka dalam keadaan memperoleh 

kemenangan.”
117
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 Taisirul Karimir Rahman, 1023. 
117
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LARANGAN BAGI 

ORANG YANG BERIMAN 

______________________________________________ 

 

PERTAMA 

Larangan Mendahului Allah q dan Rasul-Nya 

______________________________________________ 

 

QS. AL-HUJURAT : 1 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
� �َ��َ�א א�َ ْ��ُ ِGّ�َ=ُ Kَ א��ُ�َ�ِ وَرَُ��ْ  
ِ�ِ) א َ-ْ*َ� Gَ�َيِ א�

 ْ*�ِ�َ َ 
َ ِ�ن
 א� 
 ∪⊆∩ Dِ$َ Vٌ ٌ9*ْ وَא=
ُ��א א�

 

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertaqwalah 

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.”
118

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, janganlah kalian menyelisihi Al-Qur’an dan As-

Sunnah
119

 baik dengan perkataan maupun dengan 

perbuatan,
120

 dan bertaqwalah kepada Allah q di semua 

                                                 
118

 QS. Al-Hujurat : 1. 
119

 Tafsir Ath-Thabari, 26/116. 
120

 Tafsirul Jalalain, 515. 
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urusan kalian.
121

 Sesungguhnya Allah q Maha 

Mendengar semua perkataan kalian dan Maha 

Mengetahui semua perbuatan kalian.
122

  

 

Di dalam ayat ini terdapat larangan untuk 

mendahului Allah q dan Rasul-nya, yang hendaknya 

sifat tersebut dijauhi oleh orang-orang yang beriman. Dan 

tidak sepatutnya bagi seorang hamba lebih mendahulukan 

pendapatnya daripada ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh Rabb-nya.
123

 Berkata Syaikh Amin Asy-Syinqithi 

5; 

 

�ِ $َ  Tِ �ْ א��
 -ِ  yُ �ْ ,ِ ْ> א א�6
 �َ *ْ !ِ  ?ُ �َ �ْ ,ِ כَ א�ْ  ?ُ �َ אْ_  هِ �ِ Xَ وَ  
 
�َ *ْ -َ  G ْ� ِ9ِ �ْ א�6  َ� َG ِي  ِ
 כَ �ِ ذَ  G ُ) Eُ  ِ! Tْْ �َ ، وَ (ِ �ِ �ْ �ُ رَ وَ  א�
ُ  )ِ -ِ  نْ ذَ "ْ �ُ  9ْ א �َ �َ  t ِ, ْ� ُVْ א =َ *ً �َ وْ  �َ Kً �ْ (ُ دُ  
 9ْ א �َ �َ  9ُ �ْ ,ِ <ْ =َ وَ  א�
 �ُ ْ> ِ, ْ�
 ، D ْD ُ( َaِِ <َ �ُ  9ْ א �َ �َ  D ْ* Eُِ <ْ =َ ، وَ )ُ ' ُ(  Kَ َ̀ 
 �ِ  אمَ ,َ  K َ�א  

 َ̀ َ, َ� ُ(  ُ 
َ̀ Kَ وَ  א� 
 �ِ  لَ َ\  K َ�
 َ̀ א �َ  D ُ(  ُ 
�َ �ْ  دِ Kَ ، وَ א�  ِ� 
K َ�א  
 /َ َ, َ$ ُ(  ُ 
 .א�
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122

 Mukhtasharul Tafsiril Baghawi, 887. 
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 Nida-atur Rahman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
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“Ini merupakan ayat yang mulia, di dalamnya terdapat 

keterangan tentang larangan mendahului Allah q dan 

Rasul-Nya. Dan termasuk dalam cakupan tersebut adalah 

menentukan syari’at yang tidak diizinkan oleh Allah q, 

mengharamkan apa yang tidak diharamkan-Nya, dan 

menghalalkan apa yang tidak dihalalkan-Nya. Karena 

sesungguhnya tidak ada yang haram, kecuali apa yang 

diharamkan oleh Allah q. Tidak ada yang halal, kecuali 

yang apa yang dihalalkan oleh Allah q. Dan tidak ada 

agama, kecuali yang di syari’atkan oleh Allah q.”
124
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 Adhwaul Bayan, 7/401. 
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______________________________________________ 

 

KEDUA 

Larangan Meninggikan Suara 

Melebihi Suara Rasulullah a 

______________________________________________ 

 

QS. AL-HUJURAT : 2 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ ْ�
ُ!َ,ْ=َ Kَ ْ�تِ אMَ ََ�אَ=כ9ُْ َ!ْ�قMَْ� א
א َ�ُ) ِ-אْ�َ�ْ�لِ כََ@ْ�ِ, َ-ْ
hِכ9ُْ 5َ�ِْ
fٍ א��
Tّ5ِِ وKََ َ=ْ@َ�ُ,وْ 


ُ,وْ ُtْ=َ Kَ 9ْ6ُ'َْ�َنَ �نَْ َ=ْ<5ََ� �َْ$َ�אُ�כ9ُْ و ∩⊄∪ 

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

meninggikan suara kalian melebihi suara Nabi, dan 

janganlah kalian berkata kepadanya dengan suara yang 

keras, sebagaimana kerasnya suara sebagian kalian 

terhadap sebagian yang lainnya, agar tidak terhapus 

(pahala) amalan kalian, sedangkan kalian tidak 

menyadarinya.”
125

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, janganlah kalian meninggikan suara kalian 

melebihi suara Nabi a, dan janganlah kalian berkata 

                                                 
125

 QS. Al-Hujurat : 2. 
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kepadanya dengan suara yang keras, sebagaimana 

kerasnya suara sebagian kalian terhadap sebagian yang 

lainnya, dengan memanggil namanya; wahai 

Muhammad,
126

 tetapi rendahkanlah suara kalian di bawah 

suara Nabi a untuk menghormati dan mengagungkan 

beliau,
127

 agar tidak terhapus pahala amalan kebaikan 

kalian, sedangkan kalian tidak menyadarinya.
128

 Dan 

mengangkat suara tanpa adanya kebutuhan termasuk 

adab yang buruk.
129

  

 

Allah q tidak pernah memanggil Nabi a di dalam 

Al-Qur’an dengan nama beliau, tetapi Allah q 

memanggilnya dengan panggilan pengagungan dan 

penghormatan, seperti; wahai Nabi, wahai Rasul, dan 

yang semisalnya.
130

 Dan dimakruhkan pula mengangkat 

suara di sisi makam Rasulullah a, sebagaimana 

dimakruhkan meninggikan suara di sisi beliau ketika 

beliau masih hidup.
131

 

 

Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa 

perselisihan antara Abu Bakar dan Umar p dalam 

penentuan pemimpin utusan Bani Tamim, keduanya 

berselisih hingga melebihi suara Nabi a.
132

 Sebagaimana 

diriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah 5, ia berkata; 
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 �َ  ,ُ �َ $ُ وَ  ,ٍ כْ -َ  �ْ ُ- א �َ כَ Dِ �ْ �ُ  نْ �َ  אنِ ,َ *َ eِ א�ْ  אدَ כَ � َB א ِG َم  َ$ َD 1
 

 Tّ  Mَِ 5ِ א��D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َو ْ! ُG  َ- ِ� Tْ  َ= ِ� ْ* ٍ9  َ� /َ َאر 
 َ� َ̀ ُG ُX َ� ِ- א َaْא ْB َ, ِع  ْ- ِ�  Tْ�g ِD ِTّ  َ� ِ) Tْ  َ- َِ �ْ <َ א�ْ  mِ א-ِ َ̀  
 ُ�
ُ �ِ  ,ٍ כْ -َ  �ْ ُ- �َ  אلَ �َ !َ  هِ ,ِ *ْ iَ -ِ  ,َ (َ אْ_  אرَ َ/ �َ وَ  Vٍ אِ/ @َ  َ� َ,  ِ� 
א �َ '

َ Hَ =َ אرْ !َ  כَ !َ َ\ (ِ  تُ دْ رَ א �َ �َ  ,ُ �َ $ُ  אلَ �َ !َ  Tْ !ِ َ\ (ِ  تَ دْ رَ �َ  �ْ 
 َ� Mْ َ� =ُא $ِ �َ �ُ א ْ� َG  

 Tّ  Mَِ 5ِ א��D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َ! َ� َw َ� �ْ 

} َ��  َ� �� َ� 
�َ �ْ �ِ א א�  َ�� �ُ ْ� Kَ א َ=  ْ, َ! ُ
 قَ �ْ !َ  9ْ כُ א=َ �َ Mْ א �َ �ْ 
 Mَ ْ� ٍت  
 }Tِّ 5ِ א��

 

“Dua orang terbaik hampir binasa, (yaitu) Abu Bakar dan 

Umar p. Ketika datang kepada Nabi a utusan (dari) 

Bani Tamim. Salah satu dari keduanya menyarankan Al-

Aqra’ bin Habis Al-Hanzhali y saudara Bani Mujasyi’, 

sedangkan yang satunya menyarankan selainnya. Maka 

Abu Bakar y berkata kepada Umar y, “Engkau hanya 

ingin untuk menyelisihiku.” Umar y menjawab, “Aku 

tidak ingin menyelisihimu.” Suara keduanya meninggi di 

hadapan Nabi a, maka turunlah ayat, “Wahai orang-

orang yang beriman, janganlah kalian meninggikan 

suara kalian melebihi suara Nabi.”
133

 

 

                                                 
133

 HR. Bukhari Juz 6 : 6872. 
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______________________________________________ 

 

KETIGA 

Larangan Melakukan Pembicaraan Rahasia 

Tentang Perbuatan Dosa 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUJADILAH : 9 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ�  9ِbْ ِxْא3َْ�א ِ-א�א3َْ*9ْ6ُ َ!َ\ َ=6ََ�ِ�ذَא َ=َ
 ْ��ُ 

ِ>َ*ِ� א�,ْ�لِ وََ=َ�א3َْ�א ِ-א5ِ�ّْ,ِ وَא�6
ْ�َ�ى وَאْ�ُ
Gْوَאنِ وََ

َ א�
ِ�يْ  
  وَא=
ُ��א א�

 ∪∩ نَ ِ�َ�ْ*ِ) ُ=ْ<tَُ,وْ 

 

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian 

mengadakan pembicaraan rahasia, janganlah kalian 

membicarakan tentang perbuatan dosa, permusuhan, dan 

perbuatan durhaka kepada Rasul. (Tetapi) bicarakanlah 

tentang kebaikan dan ketaqwaan. Dan bertaqwalah 

kepada Allah (q) yang kepada-Nya kalian akan 

dikembalikan.”
134

 

 

                                                 
134

 QS. Al-Mujadilah : 9. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, apabila kalian mengadakan pembicaraan 

rahasia, janganlah kalian membicarakan tentang 

perbuatan dosa, permusuhan, dan perbuatan durhaka 

kepada Rasul sebagaimana orang-orang yahudi dan 

orang-orang munafik. Tetapi bicarakanlah tentang 

kebaikan, ketaatan, dan ketaqwaan. Dan bertaqwalah 

kalian kepada Allah q yang kepada-Nya kalian akan 

dikembalikan untuk diberikan balasan dari amalan-

amalan kalian.
135

 

 

Di dalam ayat ini terdapat larangan bagi orang-

orang yang beriman agar tidak mengadakan pembicaraan 

rahasia tentang perbuatan dosa, seperti; menghibah, 

permusuhan, dan kedurhakaan kepada Rasulullah a.
136
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 Nida-atur Rahman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
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______________________________________________ 

 

KEEMPAT 

Larangan Merendahkan Kaum yang Lain 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUJADILAH : 11 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ ِّ�� Bَْ�مٍ َ$1cَ �نَْ א Bَ ,ْeَcْ�َ Kَْ�مٌ ْ
 
� ِ'cَ ءٌ �ِّ �ْ�9ْ�ُ وcَ'ِ Kََ א َ(ْ*ً,א �ِّ ُ'�ْ כُ�ْ �ْ� cَ$َ ٍء 

 1 �نَْ ��כُ

 ِّ�
 وwُ�ِDْ=َ Kََوْ َ(ْ*ً,א ��ُ�ْ�א ِ-אaَْْ�َ�אبِ �َْ'cَHُכ9ُْ وKََ َ=َ�אَ-wُوْ  
 ْ�cُHُ�ْ9ُ�ْ אKِא mَYْ-ِ ْ� ِxْא Gَ

 قُ َ-ْ� �ْ�Fُْ6�َ 9ْ َ�אنِ وََ


אِ�ُ��ْ g9ُ א�Xُ َכYِ�َُنَ َ!"و ∩⊇⊇∪ 

 

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu 

kaum merendahkan kaum yang lainnya, bisa jadi yang 

direndahkan itu lebih baik dari mereka (yang 

merendahkan). Dan jangan pula para wanita 

merendahkan wanita yang lainnya, bisa jadi yang 

direndahkan itu lebih baik dari mereka (yang 

merendahkan). Janganlah kalian mencela diri kalian 

sendiri dan janganlah kalian saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
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(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa 

yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zhalim.”
137

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, janganlah suatu kaum merendahkan kaum yang 

lain, bisa jadi yang direndahkan itu lebih baik di sisi 

Allah q daripada mereka yang merendahkan.
138

 Dan 

jangan pula para wanita merendahkan wanita yang 

lainnya, bisa jadi yang direndahkan itu lebih baik dari 

mereka yang merendahkan. Janganlah kalian mencela 

diri kalian sendiri dan janganlah kalian saling memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk yang tidak enak 

didengar.
139

 Seburuk-buruk panggilan adalah panggilan 

yang buruk sesudah iman, seperti mengatakan, “Wahai 

kafir,” “Wahai fasik,” “Wahai orang yang jahat,” dan 

yang semisalnya.
140

 Barangsiapa yang tidak bertaubat 

dari dosa-dosa tersebut,
141

 maka mereka itulah orang-

orang yang zhalim yang diancam dengan kemurkaan 

Allah q dan siksa-Nya.
142
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138
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139
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Ayat tentang larangan memanggil dengan gelar-

gelar yang buruk turun berkenaan dengan panggilan 

seorang kepada orang lain untuk memancing 

kebenciannya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Jubairah bin Adh-Dhahak y, ia berkata; 

 

�ِ  Eُ 3ُ א�,
  אنَ כَ  

 وَ  �ِ *ْ �َ ْ� אxِْ  )ُ �َ  نُ �ْ כُ א �َ �Iא� \َ َb ُ?  َ! ُ* ْG َ$ 1
 ِ- َ5 ْ
 hِ َ� َ! א َ
 cَ َ� 1 ْهُ ,َ כْ �َ  ن  َB َאل  َ! َ� َw َ� �ْ } َو Kَ َ=  َ� َ-א ُw ْא و
 ِ- َaْאبِ �َ �ْ א{. 

 

“Seorang laki-laki di antara kami mempunyai dua atau 

tiga nama, kemudian ia dipanggil  dengan selain 

namanya (tersebut) agar memancing kebenciannya. Maka 

turunlah (ayat), “Janganlah kalian saling memanggil 

dengan gelar-gelar yang buruk.”
143 

 

Allah q mengharamkan saling mencela dan saling 

merendahkan di antara kaum mukminin dan mukminah, 

karena hal tersebut akan menimbulkan permusuhan, 

perselisihan, kebencian, bahkan pembunuhan di antara 

mereka.
144

 Dan sikap merendahkan orang lain merupakan 

bentuk kesombongan. Sebagaimana diriwayatkan dari 

‘Abdullah bin Mas’ud y, dari Nabi a, beliau bersabda; 

 

                                                 
143

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3268. Tirmidzi berkata, “Hadits ini Hasan 

Shahih.” 
144

 Nida-atur Rahman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
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  .ْ�כdَ-َ ,ُ5ُِْ, אْ�َ<8ِّ وkََْ�ُ� א��
אسِ אَ 
 

“Kesombongan adalah menolak kebenaran dan 

merendahkan orang lain.”
145

 

 

Seorang muslim dikatakan buruk akhlaknya, jika ia 

suka menghina dan merendahkan muslim yang lainnya. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 cْ>َ-ِ �Eُ9َ، כDِcْ�ُ�ْنَْ َ�ْ<ِ�َ, �ََ(אهُ א� ِ,ّ 
tא� �َ�ِ �ٍ,ِ�Fِ אْ
 ُ(Uُ,ْ$َِאُ�ُ) و�َ,אمٌ دَُ�ُ) وََ َ̀  9ِDِcْ�ُ�ْ1 אDَ$َ 9ِDِcْ�ُ�ْא. 

 

“Cukuplah seorang muslim dikatakan buruk (akhlaknya), 

jika ia menghina saudaranya sesama muslim. Setiap 

muslim atas muslim yang lainnya haram darahnya, 

hartanya, dan kehormatannya.”
146

 

 

Mukmin yang satu dengan mukmin yang lainnya 

seperti satu tubuh. Maka apabila ada seorang mukmin 

yang menghina dan mencela mukmin yang lainnya, pada 

hakikatnya ia mencela dirinya sendiri. Diriwayatkan dari 

Nu’man bin Basyir y ia berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

                                                 
145

 HR. Muslim Juz 1 : 91. 
146

 HR. Muslim Juz 4 : 2564. 
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 َ� َI Eُ  ْא� ُ� ْu ِ� ِ� ْ* َ�  ِ! Tْ  َ= َ� ِّאد ِX ْ9  َو َ= َ, ُ̀ �َ  H ِ� ْ9ِ א~ُ 
َ =َ وَ  9ْ �ِ �ِ א َI Eُ 
�ِ כَ 6َ א אْ/ ذَ �ِ  cَ ِG @َ א�ْ  1 ْ� ُ(  ُ$ hْ ٌ�  َ= َG َ$1 �َ א ُ(  �َ ِLא�ْ  ,ُ א َ@ cَ ِG 
 ِ- 
c�1َ <ُ א�ْ وَ  ,ِ �َ א�. 

 

“Permisalan kaum mukminin di dalam kecintaan, kasih 

sayang, dan kelemah-lembutan mereka seperti tubuh 

yang satu. Jika salah satu anggota tubuhnya sakit, maka 

seluruh tubuhnya tidak dapat tidur dan merasakan 

demam.”
147

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
147

 HR. Muslim Juz 4 : 2586. 
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______________________________________________ 

 

KELIMA 

Larangan Mengatakan Kebaikan 

Namun Tidak Mengerjakannya 

______________________________________________ 

 

QS. ASH-SHAFF : 3 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �
�Dُْ ُ��ْ א 9َ�ِ َ=ُ��ْ ََHْ=َ Kَ א�כ5ََُ,  ∪⊅∩ نَ نَ َ

ِ �نَْ َ=ُ��ْ  
�6ً�ْא ِ$ْ�Gَ א�َ ْ��ُ ْ�Dُ
َHْ=َ Kَ א� ∪⊃∩ نَ א َ

 

”Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kalian 

mengatakan sesuatu yang tidak kalian kerjakan? Sangat 

besar kebencian di sisi Allah (q) bahwa kalian 

mengatakan apa-apa yang tidak kalian kerjakan.”
148

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
148

 QS. Ash-Shaff : 3. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, mengapa kalian mengatakan kebaikan namun 

kalian tidak mengerjakannya? Sangat besar kebencian di 

sisi Allah q bahwa kalian mengatakan apa-apa yang 

tidak kalian kerjakan.
149

 Ini adalah pengingkaran 

terhadap orang yang perbuatannya menyelisihi 

perkataannya.
150

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
149

 Taisirul Karimir Rahman, 1020. 
150

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
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______________________________________________ 

 

KEENAM 

Larangan Menyibukkan Diri Dengan Harta dan 

Anak Hingga Melalaikan dari Mengingat Allah q 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUNAFIQUN : 9 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� ��وKََْدُכ9ُْ  א Dْ=ُ Kَِ�כ9ُْ �َْ�َ�אُ�כ9ُْ وََ_ َ
 �ْ$َ ِ

  ذِכِْ, א�� �ْ�
Eْ ذَِ�כَ َ!"وYِ�َُכَ 9ُXُ אeَ�ْאِ�ُ,وْ وَََHْ َن 

∩∪ 

 

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah harta 

kalian dan anak-anak kalian melalaikan kalian dari 

mengingat Allah (q). Barangsiapa yang berbuat 

demikian, maka mereka itulah orang-orang yang 

merugi.”
151

 

 

 

 

 

                                                 
151

 QS. Al-Munafiqun : 9. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, janganlah kesibukan terhadap harta kalian dan 

anak-anak kalian melalaikan kalian dari ibadah dan 

ketaatan kepada Allah q.
152

 Barangsiapa yang dilalaikan 

oleh harta dan anak-anaknya dari beribadah untuk 

mengingat Allah q,
153

 maka mereka itulah orang-orang 

yang merugi pada Hari Kiamat.
154

 

 

Di antara bentuk ibadah untuk mengingat Allah q 

adalah; melakukan shalat lima waktu, menunaikan zakat 

dan haji, membaca Al-Qur’an, membiasakan membaca 

dzikir, dan berbagai amalan-amalan ibadah yang 

lainnya.
155

 Adapun dzikir ada beberapa macamnya, 

antara lain: (1) Menyebut Asma dan Sifat Allah q. (2) 

Mengucapkan tasbih, takbir, tahlil, dan tahmid. (3) 

Mengingat hukum, perintah, dan larangan Allah q. (4) 

Membaca Kalamullah. (5) Berdoa kepada Allah q.
156

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
152

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
153

 Taisirul Karimir Rahman, 1027. 
154

 Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, 4/373. 
155

 Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, 18/56. 
156

 Jala’ul Faham, 308. 
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Dzikir merupakan amalan yang utama. 

Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Darda’ y ia 

berkata, Nabi a bersabda; 

 

 َ� Kَ ُ�  َ' ِّ5 ُY ُ9ْ כ  ِ- َe ْ* ِ,  َ� ْ$ َ� ِכَ زْ �َ وَ  9ْ כُ א� َXא $ِ א ْ� َG  َ� ِD ْ* ِ9ْ כُ כ 
�ِ  9ْ כُ �َ  ,ٌ *ْ (َ وَ  9ْ כُ א=ِ 3َ رَ دَ  Tْ א !ِ �َ 
ِ !َ رْ �َ وَ  ْ�  ِ� ْ' َH ِאق  
 X Fَِ א��
�ِ  9ْ כُ �َ  ,ٌ *ْ (َ وَ  قِ رِ �َ א�ْ وَ  ْ�א �ْ ُ- ,ِ hْ 6َ !َ  9ْ כُ و
 Gَ א $َ �َ �ْ Dَ =َ  نْ �َ  
 َ� ْ$ َ� َBوَ  9ْ �ُ א َ� hْ ِ, -ُ ْ� َ� א ْ$ َ� َB9ْ כُ א  َB ُא -َ �ْ א� َD َB 1 َכْ ذِ  אل ُ,  ِ
 א�
 َ= َ
 1א�َ 

 

“Maukah kalian aku beritahukan (tentang suatu) amalan 

yang; (1) lebih baik dan lebih bersih di sisi Rabb kalian, 

(2) lebih meninggikan derajat kalian, (3) lebih baik 

daripada berinfak (dengan) emas dan uang, (4) serta 

lebih baik bagi kalian daripada kalian (berjihad) 

berhadapan dengan musuh kalian, yang kalian 

memenggal leher mereka dan mereka memenggal leher 

kalian?” Para Sahabat menjawab, “Tentu.” Nabi q 

bersabda, “Dzikrullah Ta’ala (mengingat Allah q).”
157

 

 

 

 

                                                 
157

 HR. Tirmidzi Juz 5 : 3377, lafazh ini miliknya, Ibnu Majah : 

3790, dan Hakim Juz 1 : 1825. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh 

Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 2629. 
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______________________________________________ 

 

KETUJUH 

Larangan Menjadikan Orang Kafir 

Sebagai Teman Setia 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUMTAHANAH : 1 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �6
eُِ�وْ َ=َ Kَ يْ א כ9ُْ  א َ$Gُوِّ 
وََ$Gُو
ةِ وGْBََ כHََُ,وْ ءَ ُ=Dُْ��ْ ��وَِْ�*َ  
ءَכ9ُْ �א ِ-َ�א 3َ نَ ِ�َ�ْ*9ْ�ِ ِ-אْ�َ�َ�د

 ِّ� ْ�3ُ,ِeْ�ُ ِ8ّ>َ�ْא �َ ْ��ُ 
�ُ��ْ نَ א�,ِuْ=ُ َْאכ9ُْ �ن
ِ لَ وَِ�� 
א ِ-א�
ءَ �وَאْ-TْDِ  َi6ِ 5ِ�َ*ْ  9ْ َ(َ,9ْ6ُ3ْ 3َِ�אدًא ِ!Tْ رَّ-ِכ9ُْ ِ�نْ כُْ�6ُ 

 Tْ=ِאUَ,ْ�وْ  َ �,cُِ= َ�-ِ 9ُDَ$َْ� ةِ وَ�ََ'א 
�َْ(Hَْ*9ْ6ُ  �نَ ِ�َ�ْ*9ْ�ِ ِ-אْ�َ�َ�د
 َ�
  �َْ$Dَْ�96ُْ  �وَ� �ْ�
 َ��َ وََEUَ Gْ�َ!َ 9ُْכ�ْ�ِ (ُDْ
َHْ� ْ*5ِ 
cءَ א� ِE 

∩⊇∪  
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”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

mengambil musuh-Ku dan musuh kalian menjadi teman-

teman setia sehingga kalian menyampaikan kepada 

mereka karena rasa kasih sayang (kalian kepada 

mereka). Padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 

kepada kebenaran yang datang kepada kalian, mereka 

mengusir Rasul dan (mengusir) kalian karena kalian 

beriman kepada Allah (q), Rabb kalian. Jika kalian 

benar-benar keluar untuk berjihad di jalan-Ku dan 

mencari keridhaan-Ku, (maka janganlah kalian berbuat 

demikian). Kalian memberitahukan secara rahasia 

kepada mereka, karena rasa kasih sayang (kalian). 

Padahal Aku lebih mengetahui apa yang kalian 

sembunyikan dan apa yang kalian tampakkan. 

Barangsiapa di antara kalian yang melakukannya, 

maka sesungguhnya ia telah tersesat dari jalan yang 

lurus.”
158

 

 

Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, janganlah kalian mengambil musuh-Ku dan 

musuh kalian dari kalangan orang-orang kafir dan orang-

orang musyrik menjadi teman-teman setia yang kalian 

inginkan mereka akan menjadi penolong kalian sehingga 

kalian menyampaikan kepada mereka tentang rencana 

Rasulullah a yang akan melakukan penaklukan kota 

Makkah, karena rasa kasih sayang kalian kepada 

mereka.
159

 Padahal sesungguhnya mereka telah ingkar 

kepada kebenaran Al-Qur’an yang datang kepada kalian, 

mereka mengusir Rasulullah a dan mengusir kalian dari 

                                                 
158

 QS. Al-Mumtahanah : 1. 
159

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
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Makkah karena kalian beriman kepada Allah q, Rabb 

kalian.
160

 Jika kalian benar-benar keluar untuk berjihad di 

jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku, maka janganlah 

kalian berbuat demikian. Kalian memberitahukan secara 

rahasia berita Rasulullah a kepada mereka, karena rasa 

kasih saying kalian kepada mereka. Padahal Aku lebih 

mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang 

kalian tampakkan.
161

 Barangsiapa di antara kalian yang 

melakukannya, maka sesungguhnya ia telah tersesat dari 

jalan Islam yang benar.
162

 

 

Ayat ini turun berkenaan dengan kejadian Hathib 

bin Abi Balta’ah yang akan menyampaikan kepada 

orang-orang musyrik Quraisy tentang rencana Rasulullah 

a untuk melakukan serangan mendadak –agar 

menghindari pertumpahan darah- dalam rangka fathu 

Makkah (penaklukan kota Makkah)
163

 pada bulan 

Ramadhan tahun 8 H.
164

 Sebagaimana diriwayatkan dari 

’Ali y, ia berkata; 

 

 َ- َ
 َI ِ� Tْ  َلَ �ْ �ُ ر  ِ

 Mَ  א�D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َ� َ' َא و �wא� َ- ْ* ُ, 
 ن
 &ِ !َ  אخٍ (َ  ?َ Uَ وْ א رَ �ْ =ُ "ْ 1 =َ 6
 َ̀ א �ْ �ُ d ِDَ 'ْ אِ  אلَ �َ !َ  אدُ Gَ �ْ �ِ א�ْ وَ 
 ِ- َ� َl א ِ
 ْ* َ� ً?  َ� َ
א �َ ى -ِ אدَ 
َ א =َ �َ X ْ5َ �َ א !َ �َ �ْ �ِ  هُ وْ �ُ eُ !َ  אبٌ 6َ א כِ �َ 

                                                 
160

 Mukhtashar Tafsiril Baghawi, 946. 
161

 Zubdatut Tafsir, 734. 
162

 Nida-atur Rahman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
163

 Zubdatut Tafsir, 734. 
164

 Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri. 
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 َ) ْ* َD َ� َ̀ 1 �َ 6
 א  َ= ْ* َ� 
�ُ <ْ א 'َ ذَ &ِ !َ  ?َ Uَ وْ א א�,  ِ- 
gא� ِ
 ْ* َ� ِ?  َ! ُ� ْD َ� א
�َ  ْ� א�َ �َ !َ  אبَ 6َ כِ T א�ْ 3ِ ,ِ (ْ �َ  َ�
ِ א  Tْ  ِ� ْ�א �َ Dْ �ُ !َ  אبٍ 6َ כِ  
 َ� ُ6 ْe ِ, ِ3 
�
 *َ �ِ Dْ �َ �َ  وْ �َ  אبَ 6َ כِ א�ْ  �  ِّI6ْ 3َ ,َ (ْ "َ !َ  אبَ *َ א� ُ(  ِ� ْ� 
 ِ$ َ� Mَِ *ْ =َ "َ א !َ �َ א�א -ِ  ِ(  

 Tَ  Mَ 5ِ א��D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َ! ِ& َא !ِ ذ ْ* ِ( 
 ِ� ْ��ِ -ْ  Fِ א~ِ َ̀    َ� ِ- Tْ  َ- ْD َ6 َ
�ِ  אسٍ 'َ 1 �ُ �َ �ِ  ?َ  َ��َ *ْ כِ ,ِ tْ �ُ א�ْ   
 ِ� 
� ْ�  ِ- َ� 

ْ e ِ5 ُ, ُX ْ9  ِ- َ5ْ �ُ  ?َ כ fِ  َ� ْ� ِ,  

 Tّ  Mَِ 5ِ א��D ُ 
 )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�

 َ� وَ D َ9  َ! َ� َאل  

 �T  Mَ 5ِ א��D ُ 

 َ� وَ  )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�D َ9  َ� َX א א �َ �َ א

ْ  =َ Kَ  אلَ Fُ  َB א~ِ َ̀  َ@ Eْ  َ$ َD 
T  َ� َلَ �ْ �ُ א ر  ِ
 ُ� �ْ כُ  Tْ ّ'ِ �ِ  א�
 ْ��ِ  �ً ,َ א ْ�  ُB َ, ْ� �ٍ  َכُ �َ  9ْ �َ و ْ�  ِ� ْ�  َ� ْ' ُH cِ ِ� ْ9  َאنَ כَ و  َ� ْ�  َ� َ
 כَ 
 ِ� َ��َ �ْ ,ِ א3ِ �َ �َ א�ْ    َ� ُ� ْ9  َB َ, َ-א �َ �َ -ِ  نَ �ْ �ُ <ْ �َ  אتٌ א ْX ِD ْ* ِ� ْ9 
�ِ  Tْ �ِ א=َ !َ  ذْ �ِ  ُ� 5ْ 5َ ْ̀ "َ !َ  ?َ כ
 �َ -ِ  9ْ �ِ א�ِ �َ �ْ �َ وَ  َ�  
 cَ Fِ  ِ! ْ* ِ� ْ9 א��

َ א !َ �َ وَ  Tْ 6ِ א-َ ,َ Bَ  نَ �ْ �ُ <ْ א �َ  َV  ِ� َ� ْ* ِ� ْ9  َ� ًG�Mْ َd َ �َ  نْ �َ  ْD �ُ  َכَ �ِ ذ 

 �T  Mَ 5ِ א��
  אلَ �َ !َ  Tْ �ِ �ْ دِ  �ْ א $َ אدً Gَ =َ  אرْ Kَ א وَ ,ً Hْ כُ D ُ 
 )ِ *ْ Dَ $َ  1 א�

 وَ � َD َ9  ِ� 
' ُ(  َB ْG  Mَ َG َB ُدَ  ,ُ �َ $ُ  אلَ �َ !َ  9ْ כ ُ$ ِ� Tْ  َ� َلَ �ْ �ُ א ر  ِ
 א�
 َ! َ" Uْ ِ, ُُ $ُ  ب�אلَ �َ !َ  )ُ �َ   ِ� 
' ُ(  /َ ِ� َG  َ- ْG ًא وَ ر َ�
َ �َ  כَ �ْ رِ Gْ א �ُ  
E 
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 ُ 

 $َ  א�w  َ3َ و 
E  
א א �َ �ْ Dُ �َ $ْ אِ  אلَ �َ !َ  رٍ D َV  َ$ َD َ� 1 ْX ِE  َ- ْGَ א~
 /ِ ْY ُ6 ْ9  َ! َ� ْG  َk َH ْ, ُ9ْ כُ �َ  ت  َB َوَ  وْ ,ُ �ْ $َ  אل َ' َw َ� �ْ  ِ! ْ* ِ( } َ�� 
 َ� �� َ� 
�َ �ْ �ِ א א�  َ�� �ُ ْ� Kَ א َ=  
6 ِe ُ� ْא $َ و ُG ِّوَ  يْ و َ$ ُG 
 }ءَ �*َ �ِ وْ �َ  9ْ כُ و

 

”Rasulullah a mengutusku bersama Zubair dan Miqdad 

p, beliau bersabda, “Berangkatlah kalian menuju kebun 

Khakh, karena di kebun tersebut kalian akan bertemu 

dengan wanita yang sedang dalam perjalanan yang 

membawa surat, maka ambillah surat tersebut darinya.”  

Maka kami pergi memacu kuda-kuda kami hingga kami 

sampai di kebun (Khakh). Ketika kami telah bertemu 

dengan wanita tersebut, kami berkata kepadanya, 

”Keluarkanlah surat (yang engkau bawa).” Wanita 

tersebut menjawab, ”Aku tidak membawa surat.” Kami 

mengatakan kepadanya, ”Engkau keluarkan surat itu atau 

baju(mu) akan kami tanggalkan.” Maka wanita itu 

mengeluarkan surat itu dari ikatan rambutnya. Kemudian 

kami menyerakan surat itu kepada Nabi a, ternyata surat 

tersebut (berasal) dari Hathib bin Abi Balta’ah y 

(ditujukan) kepada orang-orang musyrik di Makkah, 

memberitahukan kepada mereka sebagian rencana Nabi 

a. Maka Nabi a bersabda, “(Surat) apa ini, wahai 

Hathib?” Hathib a menjawab, “Jangan engkau tergesa-

gesa (memberikan keputusanmu) kepadaku, wahai 

Rasulullah. Sesungguhnya aku merupakan orang 

(terpandang) di Suku Quraisy, padahal aku bukanlah dari 

kalangan mereka.  Adapun kaum Muhajirin yang 

bersamamu, mereka memiliki kerabat yang dapat 
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melindungi keluarga dan harta mereka (yang tertinggal) 

di Makkah. Aku tetap menyambung hubungan dengan 

mereka, agar mereka bersedia melindungi kerabatku. Dan 

aku berbuat demikian bukan karena aku telah kafir dan 

bukan (pula) karena aku murtad dari agamaku.” Lalu 

Nabi a bersabda, “Sesungguhnya ia telah (berkata) 

benar (kepada) kalian.” ‘Umar y berkata, “Biarkan 

wahai Rasulullah, aku akan memenggal lehernya.” Nabi 

a bersabda, “Sesungguhnya ia telah mengikuti Perang 

Badar. Dan tahukah engkau, bahwa Allah r 

mengutamakan orang-orang yang telah mengikuti 

Perang Badar. Allah r berfirman, “Berbuatlah 

sekehendak kalian, sungguh Aku telah mengampuni 

(dosa-dosa) kalian.” ‘Amru y berkata, “Maka turunlah 

(ayat), “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 

kalian mengambil musuh-Ku dan musuh kalian menjadi 

teman-teman setia.”
165

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
165

 HR. Bukhari Juz 4 : 4608, lafazh ini miliknya dan Muslim Juz 4 : 

2494. 



80 

______________________________________________ 

 

KEDELAPAN 

Larangan Menjadikan Orang yahudi 

Sebagai Penolong 

______________________________________________ 

 

QS. AL-MUMTAHANAH : 13 

 

Allah q berfirman; 

 

 َ��  ْ��ِ
�ُ��ْ �َ��َ�א א�َ� �َ 9ْ�ِ*ْDَ$َ ُ 
�א Fَhِkَ א�ً�ْBَ ْ�א
��َ6َ=َ Kَ א
 ْ�cُYِ�َ GْBَאبِ  א>َMَْ� �ْ�אرُ ِ 
Hُאْ�כ mَYِ�َ אْ_ِ(َ,ةِ כََ�א �َ�ِ

 ∪⊃⊆∩ رِ א�5ُ�ُ�ْْ 

 

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

jadikan sebagai penolong kalian kaum yang dimurkai 

oleh Allah (q). Sungguh mereka telah berputus asa 

terhadap akhirat, sebagaimana orang-orang kafir yang 

berada di dalam kubur (juga) telah berputus asa.”
166
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 QS. Al-Mumtahanah : 13. 
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Maknanya adalah; wahai orang-orang yang 

beriman, janganlah kalian jadikan sebagai penolong 

kalian orang-orang yahudi yang dimurkai oleh Allah q. 

Sungguh mereka telah berputus asa terhadap pahala dan 

kebaikan di akhirat
167

 berupa Surga karena mereka telah 

mengingkari Rasulullah a,
168

 sebagaimana orang-orang 

kafir yang telah berada di dalam kubur juga telah 

berputus asa dari rahmat Allah q, ketika mereka 

mengetahui perkara yang sebenarnya setelah kematian 

mereka.
169

 

 

Orang-orang yahudi telah berputus asa dari Surga 

Allah q, karena mereka telah mengetahui dari Taurat 

dan Injil tentang ketetapan Allah q terhadap orang-orang 

yang berbuat seperti mereka, yaitu mengetahui kebenaran 

namun berpaling dari kebenaran tersebut.
170

 

 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan 

kepada Nabi kita Muhammad, kepada keluarganya, 

dan para sahabatnya. Dan penutup doa kami, 

segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. 

 

 

 
***** 

 

 

                                                 
167

 Tafsirul Baghawi, 4/382. 
168

 Aisarut Tafasir, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 
169

 At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu Asy-Syaikh. 
170

 Nida-atur Rahman, Abu Bakar Jabir Al-Jazairi. 



82 

MARAJI’ 
 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Adhwaul Bayan fi Idhahil Qur’an bil Qur’an, 

Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar 

Al-Jakani Asy-Syinqithi. 

3. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

4. Al-Jami’ li Ahkamil Qur’an, Abu ‘Abdillah 

Muhammad bin Ahmad Al-Anshari Al-Qurthubi.  

5. Al-Jami’ush Shahih, Muhammad bin Isma’il bin 

Ibrahim bin Al-Mughirah Al-Bukhari. 

6. Al-Jami’ush Shahih Sunanut Tirmidzi, Muhammad 

bin Isa At-Tirmidzi. 

7. Al-Ushul min ‘Ilmil Ushul, Muhammad bin Shalih 

Al-‘Utsaimin. 

8. Ar-Rahiqul Makhtum, Shafiyurrahman Al-

Mubarakfuri 

9. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu 

Asy-Syaikh. 

10. At-Tafsirul Qayyim lil Imam Ibnil Qayyim, 

Muhammad Uwais An-Nadwi. 

11. Fathul Bari Syarhu Shahihil Bukhari, Ahmad bin 

’Ali bin Hajar Al-‘Asqalani. 

12. Husnul Uswah bima Tsabata Minallahi wa Rasulihi 
fin Niswah, Muhammad Shiddiq Hasan Khan. 

13. Ikhtar Isma Mauludika min Asma’ish Shahabatil 
Kiram, Muhammad ‘Abdurrahim. 

14. Irwa’ul Ghalil fi Takhriji Ahadits Manaris Sabil, 

Muhammad Nashiruddin Al-Albani. 
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15. Lubabut Tafsir min Ibni Katsir, ‘Abdullah bin 

Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh. 

16. Mabahits fi ‘Ulumil Qur’an, Manna’ Khalil Al-

Qaththan. 

17. Mukhtashar Tafsiril Baghawi, ’Abdullah bin Ahmad 

bin ’Ali Az-Zaid. 

18. Mukhtasharul Fiqhil Islami, Muhammad bin 

Ibrahim bin ‘Abdullah At-Tuwaijiri. 

19. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

20. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah 

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

21. Nida-atur Rahman li Ahlil Iman, Abu Bakar Jabir 

Al-Jazairi. 

22. Shahih Ibni Majah, Muhammad Nashiruddin Al-

Albani. 

23. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi. 

24. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

25. Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin 

‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini. 

26. Tafsirul Baghawi: Ma’alimut Tanzil, Abu 

Muhammad Husain bin Mas’ud Al-Baghawi. 

27. Tafsirul Jalalain, Jalaluddin Muhammad bin Ahmad 

bin Muhammad Al-Mahalli, Jalaluddin As-Suyuthi. 

28. Tafsirul Qur’anil ‘Azhim, Abul Fida’ Isma’il bin 

Amr bin Katsir Ad-Dimasyqi. 

29. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 
Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

30. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 


